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ABSTRAK

ANALISIS PERILAKU YANDERE TOKOH SUMIKAWA SAYURI
DALAM NOVEL ANKOKU JOSHI KARYA AKIYOSHI RIKAKO
DENGAN KONSEP NALURI KEMATIAN DARI SIGMUND FREUD
ADITYA RIZQI FADLILLAH
2013110085

Skripsi ini menganalisis perilaku yandere tokoh Sayuri dalam novel Ankoku
Joshi. Dalam novel ini, penulis menemukan adanya perilaku yandere pada tokoh
Sayuri yang bersumber dari rasa cemburu yang muncul akibat dari rasa sayang yang
berlebihan terhadap tokoh Itsumi. Rasa cemburu tersebut menjadi pemicu perubahan
perilaku tokoh Sayuri. Penulis menganalisis novel dari sisi unsur intrinsik dan unsur
ektrinsik. Pada unsur intrinsik, penulis menganalisa karakter, alur dan latar pada
novel. Sedangkan pada unsur ektrinsik, penulis menggunakan pendekatan psikologi
kepribadian dan menganalisis perilaku yandere tokoh Sayuri dengan menggunakan
konsep naluri kematian dari Sigmund Freud. Dapat disimpulkan bahwa hasil analisis
yang diperoleh adalah perubahan perilaku Sayuri merupakan bentuk untuk

memenuhi naluri kematiannya.

Kata kunci : Yandere, perubahan perilaku, kecemburuan, naluri kematian
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BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra adalah salah satu bentuk dari hasil pemikiran manusia yang
dituangkan ke dalam tulisan dan memiliki nilai seni dan keindahan serta makna
tertentu. Menurut jenisnya, sebuah karya sastra bisa digolongkan ke dalam dua
kelompok. Kelompok pertama disebut sastra imajinatif, yaitu karya sastra yang
banyak memasukkan unsur-unsur imajinasi manusia, sedangkan kelompok
kedua disebut sastra non-imajinatif, yaitu karya sastra yang banyak

menggunakan unsur yang bersifat fakta dan bukan imajinasi manusia.

Novel dan cerita pendek merupakan dua bentuk karya sastra yang disebut
sebagai fiksi. Dari segi cerita, novel lebih panjang dibandingkan cerpen. Oleh
karena itu, novel dapat mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu
lebih banyak, lebih rinci, lebih detil, dan lebih banyak melibatkan permasalahan
yang lebih kompleks.

Sebuah karya sastra lahir dari sebuah proses pengungkapan suatu
pengalaman yang dialami manusia dan mengalami proses penjiwaan yang
mendalam melalui proses perenungan. Menurut C.G Jung, seorang pengarang
adalah manusia yang memiliki kepekaan jiwa yang sangat tinggi sehingga
mereka mampu menangkap suasana batin manusia yang paling mendalam

(Aminuddin, 1990:92).

Di dalam sebuah karya sastra terkandung banyak bentuk gejala kejiwaan
yang tergambar melalui tokoh-tokohnya. Dengan demikian sebuah karya sastra
dapat diteliti dengan pendekatan psikologi, karena baik sastra maupun psikologi
memiliki kesamaan. Hal tersebut dapat diterima karena sastra dan psikologi
memiliki hubungan tidak langsung dan fungsional (Aminuddin, 1990:94).

Hubungan itu bersifat tidak langsung karena baik sastra maupun psikologi sama-
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sama membahas mengenai bentuk-bentuk kejiwaan manusia. Yang membedakan
keduanya adalah dalam psikologi bentuk-bentuk kejiwaan itu dikemukakan
dalam bentuk teori-teori psikologi, sementara dalam sastra, pengarang
mengemukakan ide-idenya mengenai bentuk-bentuk kejiwaan manusia dalam
bentuk sebuah karya sastra. Dalam karya sastra bentuk-bentuk kejiwaan tersebut

digambarkan melalui tokoh-tokoh di dalamnya.

Dari sekian banyak bentuk-bentuk kejiwaan yang muncul dalam karya
sastra, penulis tertarik dengan satu bentuk kejiwaan yang belakangan banyak
muncul dalam karya sastra modern Jepang. Bentuk kejiwaan tersebut dikenal
dengan istilah yandere ( V> 7 L). Dikutip dari situs tvtropes.org, Yandere
adalah kondisi perubahan perilaku ekstrem seseorang yang diakibatkan oleh rasa
cemburu yang muncul akibat dari rasa sayang yang terlalu dalam. Yandere
berasal dari gabungan dua kosakata yamu (J%7¢) yang berarti sakit dan deredere
(CHLTH#) yang merupakan onomatopeia dari perilaku kasih sayang. Kondisi
kejiwaan ini mulai diperkenalkan pada tahun 1985 melalui media animasi dan
manga Mobile Suit Zeta Gundam, akan tetapi kondisi kejiwaan ini mulai
digunakan secara luas sejak tahun 2002. Orang dengan kondisi yandere memiliki
mental yang tidak stabil akibat kasih sayangnya yang berlebihan. Keadaan
tersebut menjadi penyebab pada perubahan perilaku ekstrem seorang yandere
yang berujung pada tindakan yang bersifat agresif dan destruktif.
(http://tvtropes.org/pmwiki/pmwiki.php/Main/Y andere.html)

Novel yang akan penulis bahas dalam penelitian kali ini berjudul Ankoku
Joshi ( K5 %0 1) karya Akiyoshi Rikako. Akiyoshi Rikako adalah seorang lulusan
Fakultas Sastra Universitas Waseda, Jepang. la juga memiliki gelar master dalam
bidang layar lebar dan televisi dari Universitas Loloya Maryount, Los Angeles,
Amerika Serikat. Ia memulai debutnya sebagai seorang penulis pada tahun 2009
dengan menerbitkan kumpulan cerpen berjudul Yuki no Hana (% ™4E) setelah
cerpennya yang berjudul sama mendapatkan penghargaan dari Yahoo! Japan di

tahun sebelumnya. Karya Akiyoshi Rikako yang lain antara lain,
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Houkago ni Shisa ha Modoru (iG##% 2 1LR %), Seibo (B2E)), Jisatsu
Yoteibi (H#% 7 /&H), Zettai Seigi (#ix}1EF%), dan novel yang akan penulis
bahas dalam penelitian ini Ankoku Joshi (I 58&20-1-).

Ankoku Joshi bercerita tentang Klub Sastra di SMA Putri Santa Maria yang
dipimpin oleh Shiraishi Itsumi sebagai ketua dan Sumikawa Sayuri sebagai
wakilnya. Itsumi digambarkan sebagai tokoh yang sempurna. Cantik, pintar, baik
hati, dan kaya raya sementara Sayuri digambarkan sebagai sahabat yang selalu
bersama Itsumi dan menjadi pelengkap semua hal yang tidak dimiliki Itsumi. Di
dalam Klub Sastra tersebut terdapat lima orang anggota yang sangat menghormati
keduanya. Suatu hari, Itsumi ditemukan mati setelah jatuh dari beranda sekolah
dengan setangkai bunga lily di tangannya. Kabar tersebut tentu saja mengguncang
semua anggota Klub Sastra. Maka dari itu untuk mengenang kematian Itsumi,
Sayuri menggunakan acara tradisi yami-nabe Klub Sastra yang biasa diadakan di

akhir semester sebagai tempat memberikan penghormatan terakhir pada Itsumi.

Sayuri meminta semua anggota Klub Sastra membawa satu bahan rahasia
untuk dimasukkan ke dalam yami-nabe dan sebuah naskah yang menggambarkan
sosok Itsumi di mata mereka dan analisa mereka mengenai kematian Itsumi yang
mendadak untuk dibacakan ketika yami-nabe berlangsung. Saat kegiatan dimulai,
satu persatu anggota Klub Sastra mulai membacakan naskah mereka secara
bergantian. Setiap naskah yang dibacakan menggambarkan betapa penting dan
disayanginya Itsumi di dalam Klub Sastra dan tuduhan terhadap satu sama lain
mengenai penyebab kematian Itsumi. Setelah anggota terakhir membacakan
naskahnya, ketegangan begitu terasa di dalam acara yami-nabe. Apalagi ketika
Sayuri berdiri dari kursinya sambil menunjukkan satu naskah di tangannya. Sayuri
memberitahu mereka kalau naskah itu adalah naskah yang ditulis langsung oleh

Itsumi dan menjadi awal terbukanya misteri kematian Itsumi.

Naskah itu menggambarkan sifat asli seorang Itsumi yang ternyata
merupakan sosok yang jahat dalam mengatur hubungan di dalam Klub Sastra. Ia

menggunakan rahasia setiap anggota sebagai bahan pemerasan supaya mereka
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mau menuruti semua perintah yang diinginkan oleh Itsumi. Itsumi mengancam
akan menyebarkan rahasia tersebut jika mereka tidak mau menurutinya. Naskah
tersebut juga mengisahkan bagaimana Itsumi menjalin hubungan terlarang
dengan seorang guru bernama Hojo. Keduanya saling mencintai dan hendak
menikah ketika mengetahui Itsumi tengah hamil. Itsumi dan Sayuri sudah

menyusun rencana supaya pernikahan itu terlaksana.

Tapi rencana itu gagal karena para anggota Klub Sastra yang sudah lelah
dan kesal dengan perilaku Itsumi membocorkan rencana tersebut pada ayah
Itsumi. Ayah Itsumi yang merupakan pengelola sekolah sangat murka dan
memecat Hojo-sensei serta mengusir pria itu dari kota sementara Itsumi harus
menggugurkan calon bayi yang sudah ia beri nama Suzuran. Karena kejadian itu,
Itsumi menaruh dendam pada para anggota Klub Sastra karena merusak semua
mimpinya untuk menikah dengan pria yang ia cintai. Sayuri yang tak ingin
melihat sahabat yang ia sayangi larut dalam kesedihan lantas menyusun sebuah
rencana untuk membalas dendam. Rencana itu adalah dengan memalsukan
kematian Itsumi yang jatuh dari beranda dan meyakinkan para anggota Klub

Sastra kalau Itsumi sudah benar-benar mati.

Setelah itu Sayuri akan menggunakan acara rutin akhir semester yami-
nabe Klub Sastra sebagai tempat pembalasan dendam tersebut. la sengaja
meminta mereka membuat sebuah naskah berisi analisa kematian Itsumi
sehingga saat yang lain sibuk mendengarkan analisa yang dibacakan, Sayuri
sebagai Ketua Acara bisa dengan leluasa memasukkan bunga lily ke dalam panci
yang digunakan untuk yami-nabe. Racun bunga lily akan aktif ketika direbus
dalam air yang mendidih dan jika dikonsumsi secara berlebihan dapat membuat
otot-otot di jantung dan organ pernapasan berhenti lalu yang mengkonsumsi
racun tersebut akan mati. Setelah semua anggota Klub Sastra mati, Itsumi akan
muncul dari persembunyiannya dan melihat kalau dendamnya sudah terbalaskan.
Kemudian ia bisa pergi untuk menyusul Hojo-sensei dan tinggal bersama laki-

laki yang ia sayangi.

Universitas Darma Persada



Tapi, keinginan Itsumi untuk bersama laki-laki yang ia sayangi juga
gagal ketika Sayuri ternyata memberinya teh yang sudah terkontaminasi dengan
racun bunga lily di pagi hari sebelum acara yami-nabe itu dimulai. Hal tersebut
dilakukan Sayuri secara spontan karena merasa cemburu dan marah pada Itsumi
yang lebih memilih Hojo-sensei daripada dirinya walau Sayuri sudah berkorban
begitu banyak demi kebahagiaan Itsumi. Setelah Itsumi benar-benar mati karena
racun bunga lily Sayuri menyembunyikan jasadnya agar Hojo-sensei akan
berpikir kalau Itsumi sudah dibawa pergi bersama keluarganya sementara

Keluarga Shiraishi akan berpikir Itsumi lari untuk mengejar pria tersebut.

Penulis tertarik menjadikan tokoh Sayuri dalam novel ini sebagai bahan
penelitian karena konflik yang terjadi di internal Klub Sastra SMA Putri Santa
Maria menggambarkan kondisi kejiwaan setiap tokoh yang beragam. Salah
satunya adalah bentuk kejiwaan yandere yang digambarkan dalam diri tokoh

Sumikawa Sayuri.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan masalah
pada perubahan perilaku tokoh Sayuri akibat dari kondisi kejiwaannya.
Perubahan itu dipicu oleh rasa cemburu dan marah Sayuri pada Itsumi yang
lebih memilih Hojo-sensei dibandingkan dengan dirinya. Sayuri merasa kalau
dirinya lebih pantas berada di samping Itsumi setelah pengorbanan yang ia

berikan agar Itsumi bahagia.

Selain itu konflik yang terjadi antara Itsumi dengan para anggota Klub
Sastra juga menjadi salah satu penyebab perubahan perilaku tersebut. Hal ini
disebabkan oleh rasa sayang Sayuri yang begitu besar pada Itsumi sehingga
muncul kemarahan karena tindakan para anggota Klub Sastra yang membuat

Itsumi kehilangan bayi yang sedang dikandungnya.

Perubahan perilaku tokoh Sayuri ini disebut sebagai kondisi kejiwaan yandere

dalam karya sastra modern Jepang saat ini.
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1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitian
pada analisis kondisi kejiwaan yandere pada tokoh Sayuri dengan menggunakan

konsep naluri kematian dari Sigmund Freud.

1.4 Rumusan Masalah

. Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Bagaimanakah analisis unsur intrinsik pada novel Ankoku Joshi?

2. Bagaimana kondisi kejiwaan yandere pada tokoh Sayuri berdasarkan

konsep naluri kematian dari Sigmund Freud?
1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memahami unsur intrinsik novel Ankoku Joshi.
2. Memahami kondisi kejiwaan yandere pada tokoh Sayuri berdasarkan

konsep naluri kematian Sigmund Freud.

1.6 Landasan Teori

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini akan menggunakan
teori sastra untuk menganalisis unsur intrinsik, dan menggunakan teori psikologi
kepribadian dengan konsep naluri kematian dari Sigmund Freud serta kondisi

kejiwaan yandere untuk menganalisis unsur ekstrinsiknya.

1. Unsur Intrinsik

a. Tokoh dan Penokohan

Tokoh cerita adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif
ataupun drama yang oleh pembaca ataupun penomton ditafsirkan memiliki kualitas

moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam apa
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yang dilakukan dalam tindakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2000:165).
Sedangkan penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang

yang ditampilkan dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2000:165).

b. Alur

Alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian
itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau

menyebabkan peristiwa yang lain (Stanton dalam Nurgiyantoro, 2000:113).

c. Latar

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2000:216) latar atau setting
disebut juga landas tumpu, menyarankan pada pengertian tempat, hubungan
waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang

diceritakan.

2. Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang ada di luar karya sastra itu,
tapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya
sastra. Atau, secara khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang
mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun unsur itu sendiri tidak

ikut menjadi bagian di dalamnya (Nurgiyantoro, 2000:23)

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada analisis perubahan
perilaku akibat dari kondisi kejiwaan yandere tokoh Sayuri sebagai unsur utama
penelitian. Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan psikologi
kepribadian dengan konsep naluri kematian dari Sigmund Freud untuk

menganalisis tokoh Sayuri.
a. Psikologi Kepribadian

Psikologi kepribadian adalah ilmu yang mempelajari kepribadian

manusia dengan objek penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku
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manusia. Dalam psikologi kepribadian dipelajari kaitan antara ingatan atau
perkembangan, kaitan antara pengamatan dengan penyesuaian diri pada
individu, dan seterusnya (Minderop. 2016:8). Salah satu objek penelitian dalam
ilmu psikologi kepribadian adalah naluri manusia. Konsep mengenai naluri
manusia yang dikenal dalam ilmu psikologi kepribadian adalah konsep naluri

yang dikemukakan oleh Sigmund Freud.

b. Naluri

Menurut konsep Freud, naluri merupakan representasi psikologi
bawaan dari eksitasi (keadaan tegang dan terangsang) akibat muncul suatu
kebutuhan tubuh. Bentuk naluri menurut Freud adalah pengurangan tegangan,
cirinya regresif dan bersifat konservatif yang memperbaiki keadaan kekurangan.

Proses naluri terjadi berulang-ulang (tenang, tegang, dan tenang).

Naluri dalam dirin manusia menurut Freud dibagi menjadi dua, yaitu:

e Naluri Kehidupan

Naluri kehidupan atau disebut dengan Eros, adalah segala bentuk
usaha manusia untuk bertahan hidup (Clark, 1997:194). Naluri kehidupan
dimanifestasikan dalam bentuk perilaku seksual, menunjang kehidupan,

serta pertumbuhan.
e Naluri Kematian

Dengan adanya konsep naluri kehidupan, manusia memiliki satu lagi
naluri untuk mengimbanginya. Naluri tersebut disebut dengan naluri
kematian. Naluri kematian adalah naluri yang mendasari tindakan agresif
dan destruktif seseorang. Walaupun berada di alam bawah sadar manusia,
naluri kematian bisa menjadi motivasi (Hilgrad et al., 1975:303 dan 304).
Naluri kematian dapat menjurus pada tindakan bunuh diri atau
pengrusakan diri sendiri atai bersifat agresif terhadap orang lain (Hilgard

etal., 1975:194).
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¢. Yandere (¥ 7 V)

Yandere adalah kondisi kejiwaan seseorang berupa perubahan
perilaku ekstrem yang bersifat agresif dan destruktif karena disebabkan oleh
munculnya rasa marah,dan cemburu akibat dari rasa sayang yang terlalu besar
terhadap pasangannya. Seseorang yang memiliki kondisi kejiwaan ini biasanya
akan terlihat tidak berbahaya. Akan tetapi ketika kondisi kejiwaan ini muncul
orang tersebut akan mengalami perubahan perilaku yang bersifat agresif dan

destruktif pada orang-orang di sekitarnya sehingga membahayakan.
1.7 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif analisis, yaitu tidak hanya menguraikan namun juga
memberikan pemahaman dan penjelasan objek yang akan diteliti. Selain itu
penulis melakukan pengumpulan data berupa novel Ankoku Joshi dan sumber

pendukung lainnya seperti buku-buku dan internet.

1.8 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat meningkatkan minat serta
pengetahuan terhadap istilah yang sering muncul dalam novel Jepang modern.
Selain itu, penulis juga berharap agar penelitian ini dapat lebih memperkenalkan

dan memahami kondisi kejiwaan yandere dari orang-orang di sekitar kita.
1.9 Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan
Pada bab ini, penulis membahas latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penyajian.
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Bab II

Bab III

Bab IV

10

Analisis Unsur Intrinsik Novel Ankoku Joshi Karya
Akiyoshi Rikako

Pada bab ini penulis akan membahas unsur-unsur intrinsik
novel Ankoku Joshi melalui tokoh dan penokohan, latar,

dan alur.

Analisis Unsur Ekstrinsik Novel Ankoku Joshi Karya
Akiyoshi Rikako

Pada bab ini penulis akan membahas perilaku yandere
tokoh Sayuri dalam novel Ankoku Joshi karya Akiyoshi
Rikako dengan menggunakan konsep naluri kematian dari

Sigmund Freud.

Kesimpulan
Pada bab ini merupakan penutup berupa kesimpulan
penulis dari seluruh analisis yang dilakukan pada bab-bab

sebelumnya.
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BABII
ANALISIS UNSUR INTRINSIK DALAM NOVEL ANKOKU JOSHI

Unsur intrinsik adalah unsur yang ada di dalam suatu hal yang membangun
karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir
sebagai karya sastra, unsur-unsur faktual yang dijumpai jika orang membaca karya

sastra (Nurgiyantoro, 2000:23). Unsur-unsur intrinsik merupakan

Di dalam bab ini penulis akan menganalisis unsur intrinsik yang ada di
dalam novel Ankoku Joshi yang meliputi tokoh dan penokohan, alur, dan latar

terjadinya peristiwa yang ada di dalam novel tersebut.
2.1 Tokoh dan Penokohan

Tokoh cerita adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya sastra
naratif, atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam apa yang dilakukan
dalam tindakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2000:165). Sedangkan penokohan
adalah pelukisan gambaran jelas seseorang yang ditampilkan dalam sebuah

cerita (Nurgiyantoro, 2000:165).

2.1.1 Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang paling berperan dalam suatu karya fiksi.
Tokoh ini menjadi pusat terjadinya cerita dan juga mempengaruhi jalan cerita.

Berikut adalah tokoh utama dalam novel Ankoku Joshi.
A. Sumikawa Sayuri BIVNES

Sumikawa Sayuri adalah salah satu tokoh utama dalam novel Ankoku Joshi.
Sayuri adalah siswi kelas tiga dan merupakan Ketua Klub Sastra di SMA Katolik
Putri Santa Maria. la digambarkan sebagai sahabat, keluarga, dan orang kepercayaan

Shiraishi Itsumi, Ketua Klub Sastra sebelumnya. Ia dan Itsumi sudah
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bersahabat sejak masih duduk di bangku kelas empat sekolah dasar. Hampir
semua waktu mereka dihabiskan bersama-sama sehingga muncul rasa sayang
yang berlebihan dalam diri Sayuri terhadap Itsumi. Ia akan melakukan apa saja

untuk membuat Itsumi bahagia.

Sayuri yang digambarkan sebagai tokoh baik hati, dan penyayang
berubah menjadi tokoh yang tidak segan-segan membunuh seseorang. Perubahan
perilaku yang bersifat agresif dan destruktif itu didasari oleh kondisi kejiwaan
yandere yang dimiliki Sayuri. Kondisi tersebut dipicu oleh rasa marah dan
cemburu yang muncul di dalam dirinya. Rasa cemburu dan marah Sayuri dipicu
oleh perbuatan para anggota Klub Sastra yang menyakiti Itsumi dan melihat

Itsumi terlihat semakin dekat dengan Hojo-sensei.

Sayuri yang merasa dirinya lebih pantas berada di sisi Itsumi dibandingkan
dengan Hojo-sensei karena semua pengorbanannya kemudian membunuh Itsumi. Ia
merasa marah dan cemburu karena Itsumi lebih memilih Hojo-sensei daripada
dirinya padahal Sayuri sudah melakukan apa saja agar Itsumi bahagia. Selain itu ia
juga membunuh para anggota Klub Sastra yang telah menyakiti Itsumi sebagai

bentuk balas dendam dan cara Sayuri menunjukkan rasa sayangnya pada Itsumi.

Berikut ini adalah watak dari tokoh Sayuri :

e Setia
Sayuri sudah menghabiskan hampir seluruh masa anak-anak dan
remajanya hanya bersama Itsumi. Kedekatan tersebut menimbulkan perasaan
sayang dan cinta dalam diri Sayuri. Karena perasaan tersebut Sayuri menjadi
begitu setia pada Itsumi. Ketika Itsumi ada masalah baik besar maupun kecil,
Sayuri akan menjadi orang pertama yang akan menolongnya. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa Sayuri merupakan tokoh yang setia pada Itsumi seperti

dalam kutipan berikut.

D72 L EWORITHEET S OB TH Y KBAKZ-7-, 31
—fEIC W=D, ATH, W2 TLESTZOMEL bR
W< BYY, (Rikako, 2016:16)
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Saya dan Itsumi adalah teman sejak SD dan kami sahabat baik. Saya
masih belum bisa percaya bahwa dia sudah tiada karena kami selalu
berdua setiap hari. (Rikako, 2016, terjemahan Andry Setiawan, 2016:16)

[(FRHRADZ LIIARLBIERET 7=, 28, BELITRVE
5, ErbEEV, tTREHLTIELVLO, ZanbbRAT
S>TWH T 5m 5, | (Rikako, 2016:267)

“Anakmu memang patut disayangkan. Tapi kau bisa memperbaiki
hubunganmu dengan Sensei. Karena itu, aku mohon cerialah lagi. Aku
akan membantumu lagi, apapun itu.”

e Bertanggungjawab

Saat Itsumi masih hidup ia adalah Ketua Klub Sastra sementara Sayuri
adalah wakilnya. Meski begitu Sayuri lah yang justru menjalankan semua
kegiatan Klub Sastra karena Itsumi sibuk dengan urusannya sebagai siswi yang
akan dikirim untuk pergi belajar ke luar negeri. Sayuri berusaha agar semua
kegiatan yang disusun oleh Itsumi di awal semester bisa berjalan dengan lancar
sampai waktu liburan.

Ketika Itsumi ditemukan mati setelah jatuh dari beranda, Sayuri tetap
berpegang teguh menjalankan kegiatan Klub meski para anggota Klub tengah
berduka. la merasa memiliki tanggungjawab sebagai pengganti Itsumi untuk
menjalankan Klub dengan semestinya supaya semua kegiatan bisa terlaksana
dengan baik. Hal ini menunjukkan kalau Sayuri merupakan tokoh yang

bertanggung jawab seperti dalam kutipan berikut.

BB R - m R SR — 7 L D —F RS OTFHS T

o =7 NVOBEETHLIDLIE L, BIVNEES, 20 ZTHW

E0EEZETCVWEEEET, RIFEBERY LU= AR

TTHRLERD NG, $olzh EBHE N,

FEAZ BTV NS — 7 v TlEH Y 28, 28, WH LT
<IEEVWh, BARE TS TBEMNI-0 bbb nignd
RN ESTWEDIT b AL DD D,

o 0 0 BRI ENHSTZIENV DI ) LTERBEEE > TL

T, KYBZH Y2 E H, (Rikako, 2016:7)

Pertemuan ini adalah pertemuan rutin Klub Sastra SMA Katolik Putri
Santa Maria semester pertama yang terakhir. Izinkan saya, Sumikawa
Sayuri, selaku Ketua Klub Sastra memberikan salam pembuka. Silakan
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mendengarkan dengan santai sambil menikmati welcome drink yang
sudah dibagikan tadi.

Klub ini kecil dengan anggota tidak lebih dari sepuluh orang.
Kelihatannya semua anggota sudah berkumpul, ya. Saya tidak bisa
melihat wajah kalian satu per satu dengan penerangan yang kurang, tapi
saya tahu kursi yang disediakan sudah terisi penuh.

Terimakasih atas kesediaannya untuk berkumpul di tempat ini. Padahal
kejadian itu belum lama berlalu.

e Menyayangi [tsumi
Hubungan pertemanan Sayuri dan Itsumi yang sudah terjalin sejak masih
anak-anak membuat Sayuri menaruh perasaan sayang yang tulus pada Itsumi.
Segala bentuk tindakan Sayuri semata-mata hanya untuk membuat sahabatnya itu
merasa bahagia. Hal ini menunjukkan bahwa Sayuri sangat menyayangi Itsumi

seperti dalam kutipan berikut.
(B2, WHETHLRVERED, Zh, ArbORKRMN L,
1 TOBVRBL, AIEL LWFHDA T A MBIl A %z
FADOFIZIB D IAE T,

FIUITAEDFT LWER R T EA—ILT FLA, ZLTEHD
W5 OFEFRFTE L TH o7,

(B LRENBHEETZL TRV, WOBDD DB ZRF-
TWH o L2 d, | (Rikako, 2016:266)

“Ada. Kau bisa memperbaikinya. Ini hadiah dariku untuk merayakan
kesembuhanmu.”

Setelah berkata seperti itu, dia meletakkan secarik kertas dengan gambar
anak kucing di tanganku.

Di atas kertas itu, ada nomor ponsel dan alamat Email Sensei yang baru.
Juga sebuah alamat di sebuah daerah.

“Aku menanyakannya pada Sensei. Dia menunggu kabar darimu.”
(Rikako, 2016, terjemahan Andry Setiawan, 2016:266)

e Panjang Akal

Keinginan Itsumi untuk membalaskan dendamnya pada para anggota Klub
Sastra sangat besar. Akan tetapi Itsumi tidak tahu bagaimana caranya untuk
membalaskan dendamnya itu. Untuk itu ia meminta bantuan pada Sayuri. Rencana
membalas dendam terhadap perbuatan para anggota Klub Sastra semuanya
dipikirkan oleh Sayuri. la menyusun semua rencana tersebut hingga ke detail

terkecil dan memprediksi semua kemungkinan yang terjadi sebelum menjabarkan
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rencana itu pada Itsumi. Hal ini menunjukkan bahwa Sayuri merupakan tokoh
yang panjang akal seperti dalam kutipan berikut.

ZDFERERT T AFFA— N TEME, FEILTE DI TIERWy, #
JIWNEBDRNR D138 > TZ %72, (Rikako, 2016:269)

Rencana yang sempurna ini tentu tidak bisa aku rencanakan dan lakukan
seorang diri. Ini semua karena bantuan Sumikawa Sayuri.

B. Shiraishi Itsumi H-A& VDA

Shiraishi Itsumi adalah salah satu tokoh utama dalam novel Ankoku
Joshi. Itsumi adalah siswi kelas tiga dan merupakan Ketua Klub Sastra sebelum
Sayuri. Itsumi digambarkan sebagai gadis yang sempurna. Cantik, pintar,
anggun, dan berkarisma. Selain itu ia juga merupakan putri pertama dari
pengelola sekolah SMA Katolik Putri Santa Maria. Karena kesempurnaannya

itu, orang-orang di sekitarnya sangat menghormati Itsumi.

Akan tetapi dibalik kesempurnaan Itsumi gadis itu ternyata merupakan
gadis yang licik dan sangat gila hormat. Ia akan melakukan segala cara untuk
dihormati dan dikagumi, salah satunya dengan mencari tahu rahasia orang lain
dan menggunakannya untuk mengancam mereka agar orang-orang itu mau

melakukan apapun yang diperintahkan oleh Itsumi.

Berikut ini adalah watak dari tokoh Itsumi :

e Suka Memeras
Sosok Itsumi yang digambarkan sangat dikagumi dan dihormati oleh
semua orang di SMA Katolik Putri Santa Maria tidak lepas dari fakta bahwa ia
adalah putri pengelola tersebut. Selain itu Itsumi juga memiliki akal yang licik
agar statusnya tersebut tidak hilang begitu saja. Ia ingin semuanya tunduk
padanya. Untuk itu Itsumi mencari orang-orang yang menurutnya merupakan
orang yang sangat cocok menjadi bawahannya.

Setelah menemukan orang yang dianggapnya cocok, Itsumi akan mulai

menyelidiki latar belakang dan masa lalu orang tersebut. la melakukan itu dengan
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berbagai cara, mulai dari menanyai orang-orang di sekitar hingga membuntuti
mereka untuk mengetahui kegiatannya. Ia melakukan itu semua untuk
mendapatkan rahasia orang yang menjadi targetnya. Setelah menemukan rahasia
yang ia inginkan, Itsumi akan mendekati targetnya kemudian memberitahu
mereka kalau ia sudah memegang rahasia mereka. Itsumi mengancam mereka
akan membongkar rahasia tersebut ke publik jika mereka tidak mau menuruti
semua keinginan Itsumi. Dengan cara itulah Itsumi membangun hubungannya
dengan para anggota Klub Sastra sehingga mereka semua terlihat menyayangi
Itsumi meskipun sebenarnya mereka semua hanya takut jika rahasia mereka
dibongkar olehnya. Hal ini menunjukkan tokoh Itsumi suka memeras orang lain

untuk mendapatkan keuntungan seperti dalam kutipan berikut ini.

ANZBWEYEINE D 95 L X1, TONDOREZED, .
o BELUEEMOEDEZ &> TWER, FRTHLFEETH, RIS
WM& 72D X972 bDIERd o7z, (Rikako, 2016:242)

Kalau kau ingin menggerakkan seseorang sesuai kehendakmu,
genggamlah rahasianya...

Aku sudah menyelidiki latar belakang Takaoka, tapi kelihatannya tidak
ada masalah baik di sekolah maupun di rumah.

BN IEMB 2 A TRODONE LR, o o £2HEX 50T
T2 E7E, Ao em MERORE, Tk d, ETHHRER,
(Rikako, 2016:243)

Mungkin Takaoka tidak punya rahasia... Saat aku mulai menyerah itulah...
Ketemu. Rahasia Takaoka Shiyo. Rahasia yang buruk.
e Superior Kompleks

Itsumi menderita superior kompleks, yaitu gangguan kejiwaan yang di
latar belakangi oleh perasaan untuk mencapai kesempurnaan dalam segala aspek
dihidupnya. Itsumi berusaha mendapatkan pengakuan dan dominasi dari orang-
orang di sekitarnya dengan berbekal status, kepintaran, dan parasnya yang
cantik. Ia tidak suka bila seseorang merebut tempat yang selama ini menjadi
miliknya. Ketika ia sadar kalau selepas SMA nanti semua itu akan hilang,

muncul ketakutan dalam diri Itsumi.
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Untuk itu Itsumi mengumpulkan rahasia orang-orang yang ia anggap dapat
menjadi lawan yang kuat dan mengancam mereka untuk tunduk pada perintahnya
agar rahasia mereka tetap aman. Dengan cara itu ia berhasil mempertahankan
dominasi dan pengakuan yang ia dapat selama tiga tahun, baik itu dari guru maupun
siswi-siswi di sekolahnya. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan berikut.

ZHLTEDOPTH, BEUFHSNRODIT TELNI L2k

TrHEI S TN D,

ZDOFEBEORKEF TH DX DI THEMELD AN H H—H

E2iIL TS Z &b, (Rikako, 2016:241)

Kemudian aku sadar bahwa aku lebih cantik dari yang paling cantik
sekalipun.

Aku juga sadar teman sekelas dan guru-guru memandangku dengan
hormat karena aku anak pengelola sekolah.

CodW, @EHIC LR > T, RAO—HFIFBR BT TLE
27,
BRINTWAEDIEH LoD F, bl LOLOBREIZ, /hE
BRHSELDOEHIT, 500 LB RPN, D TIOFERFIID
HILARNEIEANANTWZ, LT R, ZO%E T
EICHE S DX b7z L2 217 hud, (Rikako, 2016:241)

Kenyataannya, setahun sudah berlalu dengan cepat sejak aku masuk
SMA. Yang tertinggal hanya dua tahun. Di dasar hatiku, muncullah
ketakutan seperti buih.

Paling tidak, aku ingin jadi tokoh utama selama ada di sekolah ini.

Harus aku.

Harus akulah yang paling bercahaya. (Rikako, 2016, terjemahan Andry
Setiawan, 2016:241)

2.1.2 Tokoh Sampingan
Tokoh sampingan adalah tokoh yang memiliki peran dalam cerita namun
tidak sebanyak tokoh utama, bahkan di antaranya hanya muncul satu kali saja.

Tokoh sampingan biasanya memiliki pengaruh kecil pada jalan cerita. Berikut ini

adalah tokoh sampingan dalam novel Ankoku Joshi berikut perwatakannya.
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a. Nitani Mirei “AHELL

Nitani Mirei adalah siswi kelas satu di SMA Katolik Putri Santa Maria. la
berasal dari keluarga sederhana dan masuk ke SMA Katolik Putri Santa Maria
sebagai siswi penerima beasiswa karena prestasi dan nilai yang ia dapat saat
ujian masuk. Karena berasal dari keluarga kurang mampu, Mirei kesulitan untuk
bergaul dengan murid lain di sekolah karena merasa rendah diri. Ia bekerja paruh
waktu di sebuah supermarket sebagai kasir meski hal tersebut dilarang oleh
sekolah terutama bagi siswi penerima beasiswa karena takut nilai yang mereka
dapat akan turun. Berikut adalah watak dari tokoh Mirei :

e Peckerja Keras

Karena kedua orangtua Mirei telah bercerai maka ia hidup dalam
keterbatasan. Ayahnya yang bekerja sebagai supir taksi hanya bisa memberikan
kompensasi sebesar seratus ribu yen per bulan untuk biaya pendidikan Mirei dan
ketiga adiknya. Untuk menutupi biaya hidup keluarga mereka, ia dan ibunya
bekerja sebagai kasir di supermarket. Mirei yang sejak dulu sangat menyukai
seragam sekolah SMA Katolik Putri Santa Maria bertekad untuk masuk ke
sekolah itu meski ibunya sempat melarang lantaran biayanya yang begitu besar.

Mirei tak tinggal diam. Ia mengincar satu tempat sebagai murid penerima
beasiswa. Karena itu ia belajar lebih keras dan lebih giat untuk memperoleh
tempat tersebut. Karena tak punya biaya lebih untuk memanggil guru atau ikut
les, Mirei menghabiskan uangnya dengan membeli buku latihan soal masuk
ujian SMA Katolik Putri Santa Maria. Hal ini yang menunjukkan Mirei sebagai

seorang pekerja keras seperti dalam kutipan berikut.

INFERLEEAED b — TR BhsR L7, BSOFEHAN 72 I BT
BENROWNERBELEITEHSTHLH-T, ETNEED SDE5TIZ
EH IR LRI A RV 2, (Rikako, 2016:28)

Dari kelas empat SD aku belajar mati-matian dengan cita-cita itu. Aku tidak
bisa ikut les atau menyewa guru privat karena tidak punya uang. Karena itu
aku membeli buku-buku panduan dan mengerjakan soal-soal latihan berkali-
kali sampai coretan-coretanku bisa memenuhi seluruh buku.
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e Pintar

Sebagai penerima beasiswa tentu saja Mirei merupakan murid yang
sangat pintar. Ia tahu mengenai peraturan dilarang bekerja paruh waktu bagi
siswi penerima beasiswa. Meski begitu ia tetap bekerja secara sembunyi-
sembunyi karena yakin nilainya baik-baik saja. Kepintaran Mirei menarik
perhatian dari Itsumi yang tengah mencari guru privat untuk adiknya.

Pada awalnya Mirei menolak permintaan Itsumi dengan alasan bekerja
paruh waktu dilarang oleh sekolah. Tapi setelah Itsumi bilang ia tahu kalau Mirei
bekerja paruh waktu di supermarket, mau tak mau Mirei menerima permintaan
tersebut. Selain itu Itsumi juga berjanji kalau sekolah tidak akan ikut campur
karena pekerjaan Mirei kali ini adalah permintaan dari anak pengelola sekolah.
Hal ini menunjukkan kalau Mirei adalah tokoh yang pintar seperti dalam kutipan
berikut.

&2 )
[T, BBOFEHAEIRE L T\ 2D, S/NFAEDMELERATET E

VEHEEENEF TR, bR bmAEETLEY?2) T
Vb LRAT o o

9 LOBFEERIMEZTHENI G, FIRIE > TXANEFE 220
L. RESTERLD, #x LT AL FTEx5bE, | (Rikako,
2016:43)

“Menggunakan kepintaran?”’

“Sebenarnya, aku mencari guru privat untuk adik laki-lakiku. Dia duduk
di kelas 4 SD, tapi dia lemah di bidang Matematika dan Bahasa Jepang.
Kau suka keduanya, kan?”

“Tapi, orang sepertiku...”

“Kalau kau bekerja sebagai guru privat adikku, pihak sekolah pun tidak
akan mengatakan apa-apa. Ayah pun akan senang. Kau bisa melakukan
kerja paruh waktu dengan membusungkan dada.”

b. Kominami Akane /NE B 28

Kominami Akane adalah siswi kelas dua di SMA Putri Santa Maria. Ia
adalah anak kedua dari pemilik restoran bergaya Jepang terkenal “Kominami”
yang sudah berdiri sejak tahun 1 Taisho. Akane memiliki keahlian dalam
memasak yang diturunkan oleh kedua orangtuanya. Meski begitu keahliannya

justru terletak pada jenis makanan penutup ala Barat walau kedua orangtuanya
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adalah koki masakan tradisional Jepang. Akane adalah ahli masak di Klub Sastra
yang selalu menyediakan camilan ketika Klub Sastra melakukan kegiatan

mereka. Berikut adalah watak dari tokoh Akane :

e Ambisius

Sejak kecil Akane mempunyai mimpi untuk membuka restoran karena
mengagumi kedua orangtuanya. Ia sudah belajar memasak sejak berusia empat
tahun dan tumbuh menjadi gadis yang memiliki kemampuan memasak luar biasa
terutama di bidang makanan penutup ala Barat. Ketika ayahnya mendapat
sebuah restoran dari guru memasaknya sewaktu muda, Akane langsung
mengajukan usul untuk membuka restoran bergaya Barat sehingga orang-orang
tidak akan membandingkan restoran itu dengan restoran keluarga mereka yang
terkenal dengan masakan bergaya Jepang. Ayahnya setuju dan meminta Akane
untuk mengurus semua keperluan untuk restoran baru mereka. la juga berjanji
akan mengangkat Akane menjadi Kepala Koki di restoran baru tersebut.

Mengetahui kalau mimpinya memiliki restoran sendiri semakin dekat,
Akane jadi semakin giat berlatih untuk meningkatkan kemampuan memasaknya.
Setiap hari pikiran Akane hanya tertuju pada restoran tersebut. Hal ini
menunjukkan tokoh Akane sangat serius dalam mengejar mimpinya memiliki

restoran sendiri seperti dalam kutipan berikut.

BEFEEHEOPTH, FROKRLFEHTH, To&HLWEDZ &
E0EZ TN, =7 LTHELTINDZ IR
READENT, —HEBMEBZ A= a2—%2 R, ZHIZEIE
BN, TH—PFLREESHET, F—F, TV, A—R
o<y TA AT U—LA, #I)V L, (Rikako, 2016:75)

Aku hanya memikirkan restoran, baik dalam perjalanan ke sekolah, di
dalam kereta, maupun jam istirahat. Aku juga sudah menemukan
peralatan makan yang sesuai dengan menu yang aku susun dan sudah aku
tunjukkan pada teman ayah yang akan menjadi koki di sana. Aku juga
ingin menyempurnakan makanan penutupnya. Kue, puding, mouse,
bavarois, es krim, dan kue tar.
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o Iri

Meski kemampuan memasak Akane sangat tinggi, ayahnya tidak pernah
meliriknya sebagai calon penerus restoran. Ia justru menunjuk kakak laki-laki
Akane sebagai penerus dan melatihnya meski kakak Akane sangat tidak tertarik
dengan dunia memasak. Ayahnya juga melarang Akane untuk masuk ke dapur
restoran. Itu semua karena restoran “Kominami” milik keluarga Akane selalu
diturunkan pada anak pertama. Maka dari itu sudah sejak awal diputuskan kalau
kakak Akane lah yang menjadi Generasi Keempat pemilik restoran “Kominami”.

Akane hanya bisa melihat latihan keras kakaknya dengan iri. Bagi
orangtua Akane, ketertarikan Akane dalam memasak tidak lebih dari bagian
latihan Akane untuk menjadi istri yang baik ketika menikah nanti. Mereka tidak
mempedulikan keinginan Akane untuk menjadi Kepala Koki di restoran
“Kominami”. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh Akane memiliki rasa iri pada

kakaknya seperti dalam kutipan berikut.

IO IOEEE ) HRE LN E BB S 2RND TV,
DIz UIER DB EFEDRFEICHAT L Z T U o Tnehb,
KIETLEN LR BEE [V/hm ) oMU E I TT,

(Rikako, 2016:73)

Aku selalu melihat pendidikan keras Kakak dengan iri. Itu karena ayah
melarangku masuk ke dapur restoran. Generasi Keempat restoran
“Kominami” yang sudah berdiri sejak tahun 1 Taishou adalah Kakak.

c. Diana Detcheva 74 7F, T4 F =TV 7

Diana Detcheva adalah murid internasional SMA Putri Santa Maria yang
berasal dari Bulgaria. Sejak ia bertemu Itsumi ketika Itsumi berkunjung ke
desanya, Diana selalu bermimpi untuk pergi ke Jepang. Apalagi karena di
desanya, Jepang sangat terkenal karena orang-orangnya sangat sopan dan penuh
keunikan yang jarang ditemui di Eropa. Berikut adalah watak dari tokoh Diana :

e Rajin

Sejak bertemu dengan Itsumi di Perayaan Musim Semi yang

diselenggarakan di desa tempatnya tinggal, Diana jadi sangat menyukai Jepang.

Waktu Itsumi pulang, Diana memutuskan untuk mulai belajar bahasa Jepang agar
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ketika Itsumi kembali, mereka bisa berbicara dengan bahasa Jepang. Ia meminta
saudarinya untuk membelikan buku-buku pembelajaran bahasa Jepang di kota.
Setiap hari Diana belajar dengan sangat rajin. Ia kemudian mempraktekkan hasil
belajarnya setiap kali saudarinya kembali membawa turis dari Jepang yang ingin
berkunjung ke desanya. Diana juga mempelajari huruf kanji dengan menyalin
novel Akutagawa Ryunosuke dan Mishima Yukio.

Dengan tekad yang kuat dan cara belajarnya, dalam setahun Diana sudah
lancar berbahasa Jepang. Hal ini menunjukkan kalau tokoh Diana merupakan
tokoh yang rajin dalam mempelajari sebuah bahasa asing seperti dalam kutipan
berikut.

TNV T 4 THRIZATLS DWTIZ, FAZHAZED CD
FEBEELZH-TEXTHLHW, RAIEHEH, CD

EREIE 72N/ LE Lz, =~NHEARANDOIRITE 286128 T
WS BEEIZFIT L, BWETOSELZ X TRFEEME LE Lz, &
FIXETHHEHE Lo 72 TN, L2 —FERITW OB T ENET-
W—DC, —H CEFEEIRY 2 L, FNIFEZNC Bl kel
DLFEMEEZBE LT, FEELHESCL TV Z0TY,  (Rikako,
2016:116)

Saya meminta Ema untuk membelikan buku bahasa Jepang yang
memiliki CD saat dia harus pergi ke Sofia. Hari demi hari saya habiskan
mendengarkan CD untuk belajar bahasa itu. setiap kali Ema mengantar
wisatawan Jepang, saya turut serta dan melatih kata demi kata yang baru
saja saya pelajari. Huruf kanji sangat sulit, tapi tahun depan saya ingin
mengejutkan Itsumi, jadi sehari dua jam saya akan belajar menulis. Saya
menyalin novel-novel karya Akutagawa Ryunosuke atau Mishima Yukio
untuk memperkaya kosakata.

d. Koga Sonoko HERET

Koga Sonoko adalah siswi kelas tiga di SMA Putri Santa Maria dan
merupakan teman sekelas Itsumi dan Sayuri. Sonoko menjadikan Itsumi sebagai
rival karena keduanya sama-sama berotak pintar dan berpeluang masuk ke
Sekolah Kedokteran nomor satu di Jepang lewat jalur rekomendasi. Sonoko bukan
hanya cerdas dalam mata pelajaran, tapi juga merupakan ahli komputer yang

sangat handal. Berikut adalah watak dari tokoh Sonoko :
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e Suka Bersaing

Sonoko sangat mengagumi ayahnya yang merupakan seorang dokter.
Saat ayahnya meninggal, ia melihat banyak orang yang pernah ditolong oleh
ayahnya datang ke pemakaman untuk memberikan penghormatan terakhir
padanya. Sejak saat itu Sonoko bertekad untuk menjadi dokter seperti ayahnya.
Ketika ia bertemu dengan Itsumi untuk pertama kali, ia mengira Itsumi hanya
pintar dalam mata pelajaran yang berhubungan dengan sastra karena Itsumi
adalah Ketua Klub Sastra.

Akan tetapi, ketika ia mengetahui kalau ternyata Itsumi juga pintar dalam
mata pelajaran IPA dan berada di jurusan yang sama dengan dirinya, Sonoko
langsung menganggapnya sebagai seorang rival. Apalagi ketika di tahun ketiga
mereka dimasukkan ke dalam satu kelas dan berencana untuk masuk ke sekolah
kedokteran yang sama. Sonoko semakin tidak mau kalah dengan Itsumi.
Tujuannya adalah mengalahkan Itsumi. Bagi Sonoko tak ada orang lain yang
dikalahkan selain Itsumi. Ini menunjukkan kalau Sonoko memiliki jiwa bersaing

yang kuat seperti dalam kutipan berikut.

HHAAMIEFT RAEEITT- SANWD, LiL, FUCE-TT
A SIVTEAWDRIZT, LA TRNE S, LIz —HD
REZRITENNTE 72, (Rikako, 2016:152)

Tentu saja masih banyak murid yang pintar. Tapi bagiku, sainganku

hanya Shiraishi Itsumi. Aku membagi waktuku untuk belajar lebih

banyak hanya untuk tidak kalah darinya.

e (urang

Keinginan Sonoko untuk mengalahkan Itsumi dan masuk ke Sekolah
Kedokteran Nomor Satu semakin hari semakin besar. Akan tetapi, semakin ia
berusaha justru semakin sulit juga bagi Sonoko untuk mengalahkan Itsumi.
Kegagalan demi kegagalan yang diterima Sonoko pada akhirnya membuat gadis
itu gelap mata. Setelah mendapat kepercayaan dari ayah Itsumi untuk
menggunakan komputer miliknya, Sonoko segera menggunakan keahliannya
mengoperasikan komputer. Ia meretas komputer utama milik sekolah dan

mengganti nilai-nilainya agar dapat mengejar kertertinggalannya dari Itsumi. Hal
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ini menunjukkan kalau Sonoko memiliki sifat curang dan menghalalkan berbagai
cara untuk mengalahkan saingannya seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.
ROEFCHDHNNY AL %7 T vF 0 Z LTHEREBA A Ea

—Z =~ AVAS, BOOREGECHEE A HEEHZ TV, (Rika
ko, 2016:254)

Setelah aku selidiki, ternyata dia ingin mendapatkan rekomendasi untuk
masuk ke Jurusan Kedokteran sekolah swasta nomor satu. Dia masuk ke
ruang kerja ayah dan menyadap komputer ayah, menyelinap masuk ke
komputer sekolah, kemudian mengganti nilai-nilainya.

e. Takaoka Shiyo & [HER

Takaoka Shiyo adalah siswi kelas dua di SMA Putri Santa Maria. Shiyo
merupakan penulis profesional yang terkenal berkat karyanya Kimi-kage Sou dan
menjadi anggota pertama Klub Sastra di bawah kepemimpinan Itsumi. Berikut
adalah watak dari tokoh Shiyo :

e Memiliki Harga Diri Tinggi

Shiyo sangat protektif terhadap karyanya. Ketika Itsumi memintanya
untuk menerjemahkan Kimi-kage Sou ke dalam bahasa asing, Shiyo langsung
menolaknya mentah-mentah dengan alasan karyanya adalah sebuah kebanggaan
terhadap bahasa Jepang dan rasa bangga Shiyo karena terlahir sebagai orang
Jepang. Baginya, karya yang diterjemahkan ke dalam bahasa asing akan
mengalami perubahan dan merusaknya.

Ia tak ingin karya pertama yang sangat disayanginya itu dirusak dengan cara
diterjemahkan ke dalam bahasa asing. Shiyo yang biasanya sangat tenang tak
biasanya marah terhadap sebuah pendapat yang diutarakan anggota Klub Sastra.
Apalagi setelah ia tahu Itsumi tetap menerjemahkan karyanya secara diam-diam.
Menurut Shiyo itu merupakan sebuah penghinaan. Hal ini menunjukkan Shiyo
memiliki harga diri yang sangat tinggi seperti dalam kutipan berikut ini.

e, FAOMERMZEZIZAS T NDDIEH D BTV TTA, 1E-o
XV WVWo T, ZIUIMEMICKT2EETT, FAFHAATHSL Z &
VELT, BHABEZEDOLDIZHEV FFo THIWTEE L, FlERA L
SN n, FORETROEMITSEIZE T, | (Rikako, 2016:134)

“Senpai, saya berterima kasih kalau Senpai menyukai karya saya, tetapi
usul tadi adalah penghinaan terhadap sebuah karya. Saya bangga bahwa
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saya adalah orang Jepang dan saya menulisnya dengan kebanggaan

terhadap bahasa Jepang. Kalau diterjemahkan, saat itu juga karya saya

bisa dianggap mati.”

e Plagiator

Ketika karya Shiyo meledak di pasaran, semua orang menyanjungnya
sebagai seorang penulis jenius yang masih duduk di bangku SMA. Itsumi yang
sudah membaca karya tersebut juga merasa kalau Kimi-kage Sou merupakan
karya yang bagus. Tapi saat Itsumi bercerita mengenai hal itu pada teman
penanya yang berasal dari Prancis, temannya itu mengatakan ada satu novel
yang begitu mirip dengan cerita Kimi-kage Sou dan sudah lebih dulu diedarkan.
Kemudian teman Itsumi tersebut mengirimkan novel yang dimaksud setelah ia
terjemahkan ke dalam bahasa Inggris agar lebih mudah dipahami. Setelah Itsumi
selesai membaca novel itu, ia bukan hanya menemukan kemiripan, tapi seluruh
isinya adalah hal yang sama. Hal ini menunjukkan kalau Shiyo merupakan
seorang penulis yang mencuri karya orang lain dengan cara menjiplaknya secara

utuh seperti yang terdapat dalam kutipan berikut.

T5 EMit, K<BEWEEM->TWD L, [4ERNCREITE SN
72V RN AR L Tiko T Nz, FNEFA TE W
o EERO/NFELTNDEZAHN, NERZ S VFEILE-
72D, (Rikako, 2016:243)

Kemudian dia berkata bahwa ada satu novel yang mirip. Kemudian dia
mengirimkan beberapa cerita pendek yang sudah diterjemahkan ke
bahasa inggris. Saat aku membacanya, aku terkejut. Naskah itu, tidak
hanya mirip dengan novel Takaoka Shiyo, tapi sama persis. (Rikako,
2016, terjemahan Andry Setiawan, 2016:243)

2.2 Alur

Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2000:115), alur adalah cerita yang
berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab
akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau penyebabkan peristiwa yang lain.
Pada novel Ankoku Joshi, digunakan alur maju. Hal ini dapat dibuktikan dari
tahapan penyampaian cerita yang berurut dari awal sampai akhir. Berikut adalah

tahapan penyampaian cerita dalam novel Ankoku Joshi.
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2.2.1 Tahapan Perkenalan

Tahap perkenalan merupakan tahap di mana tokoh utama dan cerita
pembuka mulai diperlihatkan. Pada tahap ini diperkenalkan tokoh Sumikawa Sayuri
yang merupakan Ketua Klub Sastra tengah membuka pertemuan rutin Klub Sastra
yang ke-61. Pada bagian ini juga diberikan informasi mengenai kegiatan yang
tengah berlangsung, yaitu acara yami-nabe yang selalu diadakan setiap akhir

semester menjelang liburan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.
B, ARITEOT, BEEVWZZWTHY L I,
BB B SCE— 2 V0, RGO FHISTT, W
— I NVOBREZETHLDE L, BIVNES, BE0THNnES%2 S
HTCWEEET, BIFEBEY LY=L, U7 THHAL
ER0RNRE, Woteh EBEE IV,
FBIZ B2V NS =7 L TIEH Y £, 2E, WH L TK
I, PR TETBENZ-200 LiTbhbhniTin e,
FRHEESTNDLDIEBER AL DD D5, (Rikako, 2016:7)

Saudari sekalian, terima kasih sudah bersedia datang malam ini meskipun
badai sedang menerjang.

Pertemuan ini adalah pertemuan rutin Klub Sastra semester pertama yang
terakhir. Izinkan saya, Sumikawa Sayuri, selaku Ketua Klub Sastra
memberikan salam pembuka. Silakan mendengarkan dengan santai sambil
menikmati welcome drink yang sudah dibagikan tadi.

Klub ini kecil dengan anggota tidak lebih dari sepuluh orang. Kelihatannya
semua anggota sudah berkumpul, ya. Saya tidak bisa melihat wajah kalian
satu per satu dengan penerangan yang kurang, tapi saya tahu kursi yang sudah
disediakan sudah terisi penuh.

ZIVTIHE AN — R &S e 7 — v EGIRS IR )
h¥ W CT9, (Rikako, 2016:21)

Baiklah, Pertemuan Rutin ke-61 Klub Sastra SMA Putri Santa Maria:
“Pertemuan Pembacaan Naskah dan Yami-nabe” dimulai.

2.2.2 Tahap Pemunculan Konflik

Tahap pemunculan konflik adalah tahapan di mana pengarang mulai
memperkenalkan masalah yang akan mempengaruhi cerita di tahap berikutnya. Pada
tahap ini Sayuri mulai menceritakan mengenai masalah yang saat ini tengah

menimpa Klub Sastra, yaitu kematian Ketua Klub Sastra sebelumnya, Shiraishi

Universitas Darma Persada



27

Itsumi. Selain itu Sayuri juga memberikan sedikit informasi mengenai gosip
yang sedang berkembang di lingkungan sekolah yang mengatakan kalau salah
seorang dari mereka adalah orang yang bertanggungjawab atas kematian Itsumi.

Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.

9L T, WOANRLEL o TLESTZDD,

Fut, FAUTIEAE TH N H VD,

FEEL o T—lM, AYHlZ, FEELLAZVO L, ZhiE
L ORTETEBE TR XA E\E Y 20T, HARIZHDL o
77’:1/\/);‘}753‘0 o o Hai?(ﬁ&i\ 3?)/1/72}?/3’5510 o o %—o

ZZ. bHBALHISTWNWD, ZDOA L N—DOHOHEDD, WD
FEFRLTZ>TENTWNWDHZ E, ZREELTWS), TTHT
PEB, . . EO7OMLBA, . (Rikako, 2016:18)

Kenapa Itsumi tiada?

Sampai sekarang saya pun tidak tahu.

Baru seminggu sejak kematiannya. Saya masih tidak mempercayainya.
Kalian pun juga merasakannya, kan? Tidak bisa disalahkan. Itsumi yang
selalu ceria itu... akhirnya... menjadi seperti itu... Apa?

Tentu saja saya tahu. Saya tahu ada gosip yang tersebar yang mengatakan
bahwa salah seorang dari kita membunuh Itsumi. Kau bertanya apa saya
mempercayainya...? Hmm... bagaimana ya...

2.2.3 Tahap Peningkatan Konflik

Pada tahap ini, masalah yang terjadi dalam cerita berlanjut dan terus
memanaskan keadaan sehingga membuat cerita semakin rumit. Dalam novel ini
masalah yang terjadi semakin berkembang ketika satu per satu anggota Klub
Sastra secara bergantian membacakan naskah hasil analisis mereka mengenai
kematian Itsumi. Di dalam naskah mereka masing-masing, para anggota Klub
Sastra mulai menuduh satu sama lain sebagai orang yang bertanggungjawab atas
kematian Itsumi. Mereka mempercayai gosip yang beredar dan mulai menyelidiki
teman mereka sendiri. Mereka memilih calon tersangka mereka berdasarkan
interaksinya dengan Itsumi sebelum kematiannya. Hal ini dapat dilihat dalam
kutipan berikut.

WOLRDITEN S, HENELER L), o o HEDD, 20D
HEXRAI LM TWS, LL., FATE > TWBEDE, WOk
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BT TANLREREIFE LIZOFMTERWHER T 2O7E L,
(Rikako, 2016:62)

Seminggu berlalu sejak kematian Itsumi. Siapa yang membunuh Itsumi...?
siapa pun ingin menggali kebenarannya. Tapi aku tahu. Yang mendorong
Itsumi dari teras sampai jatuh tak lain dan tak bukan adalah Koga Sonoko.

TSR ZTF L EE A,

ZLTHRIZERZ BT 2 LN TEEEA,

AV I HBHEVYNR -T2, ZOEBNRESHHE %, (Rikako, 2016:
143)

Saya tidak akan memaafkan Takaoka Shiyo.

Saya tidak bisa memaafkan diri saya sendiri. Saya yang tidak bisa
melindungi Itsumi. Saya yang begitu bodoh....

2.2.4 Tahap Klimaks

Pada tahap ini, masalah yang ada di dalam cerita mencapai puncaknya.
Dalam novel ini tahap klimaks ada dalam cerita di mana Sayuri berdiri sambil
memegang secarik kertas yang ternyata merupakan naskah buatan Itsumi.
Kebingungan menjalar di antara para anggota Klub Sastra. Mereka tak mengerti
kenapa Itsumi yang seharusnya sudah meninggal seminggu yang lalu bisa
membuat naskah juga. Mereka semakin ketakutan saat Sayuri berkata kalau
Itsumi benar-benar menyerahkan naskah di tangannya itu tadi pagi. Mereka takut
karena ternyata mereka belum aman setelah mereka pikir kematian Itsumi berarti
sama dengan rahasia mereka ikut terkubur bersamanya. Itsumi membeberkan
semua rahasia anggota Klub Sastra di dalam naskah yang kini dibacakan Sayuri.
Hal ini dapat dilihat dalam kutipan berikut.

TEHEKIFWEWERPMY, B LBARFEEE TV EE R

WE L, TOHNZ, o o o BHSAIZ, RIZH > TRV L

WD Dy A NORERTEL /N, TAULEITFANF N H DO TIX

HYEHE A,

HAWDHARADREFNZ S DO T,

b, TAIRIENIRNT, Zo/FIE. A5 BomIET S

NED, ZZo o o HEDIZWDHDOERIZHIENR VD, — &N

DHPNDENTZEDRDN, o o HRTETZHNREET 2 Db

Bo EIML AL ETTWZ72< DA, (Rikako, 2016:228)
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Baiklah, berikutnya ini benar-benar yang terakhir. Kali ini giliran saya,
ya. Sebelumnya... saya harus meminta maaf karena suatu hal. Naskah
yang akan saya baca ini, bukanlah naskah milik saya sendiri.

Naskah ini ditulis sendiri oleh Shiraishi Itsumi.

Ah, jangan kaget seperti itu. Naskah ini saya terima tadi pagi kok. Iya, ini
benar tulisan tangan Itsumi. Tidak salah lagi. Kira-kira apa ya yang
ditulis Itsumi... saya paham kalian sampai ribut.

Yang penting, izinkan saya membacanya, ya.

Tanpa diketahui anggota Klub Sastra yang lain, ternyata malam yami-nabe
kali ini telah direncanakan dengan matang oleh Sayuri sebagai ajang balas
dendam terhadap para anggota Klub Sastra yang menyakiti [tsumi. Ia telah
memasukkan bunga lily ke dalam panci nabe saat orang-orang sibuk
mendengarkan naskah yang dibacakan. Racun bunga lily langsung menyebar
karena dimasukkan ke dalam air mendidih. Racun tersebut jika dikonsumsi
berlebihan akan menghentikan kerja saraf pernapasan sehingga dalam beberapa
menit saja pengonsumsi itu akan mati. la juga sengaja mengunci semua jendela
dan pintu agar para anggota Klub Sastra tidak dapat melarikan diri ataupun

meminta pertolongan. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.

T O ANTEONL LRI 2T a2 o, ROEFE RO 23T
RhFoy, avg<l)y, ary_"go R, EEZEDRT7
HRELWEA I )N ?

FH, BRI/ EENLEXIL, BXEZITH o7,
TR, NIREDOEE, bR HEOEEICR D,
FLOFEEAB, FFF, B E 7= 8 a8, FACm< ., =L
EEARTEEZTAND I ENTE WS RT-T-BiE, FhEh
DZDIITHFTEX D X ITWREEZSID LT, Z0HE > T
LB OF AT ST D, (Rikako, 2016:271)

Bunga lily dan tangkainya itu sangat beracun. Convallatoxin,
Convallamarin, Convallocid, yang merupakan bagian dari Cardiac
Glikosida... Sonoko yang ingin jadi dokter, pasti tahu, kan? Benar. Itulah
alasanku meminta kalian menulis naskah.

Naskah itu akan menjadi surat wasiat kalian.

Naskah yang mengenang, menyayangkan, dan menyesalkan kematianku.
Kalian yang mengidolakanku, mencintai aku, dan tidak bisa menerima
ketiadaanku membuat cerita itu untuk menghibur diri dan akhirnya
nyawa muda kalian gugur.
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2.2.5 Tahap Penyelesaian

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam sebuah karya sastra. Di tahap
ini semua masalah dan ketegangan mereda. Tahap ini juga memberikan penutup
bagi keseluruhan cerita dan jalan keluar bagi masalah yang terjadi. Dalam novel
ini penyelesaian terjadi secara perlahan-lahan. Penyelesaian dimulai saat anggota
Klub Sastra yang panik menyadari kalau Itsumi yang seharusnya hadir sesuai
dengan naskah yang ia tulis tidak ada di antara mereka. Saat itulah Sayuri
mengakui semuanya. Pagi tadi saat Itsumi datang untuk menyerahkan
naskahnya, ia sempat mampir dan berbincang bersama Sayuri. la mengatakan
pada Sayuri bahwa setelah pembalasan dendam ini berakhir, ia akan pergi jauh

menyusul Hojo-sensei.

Sayuri yang mendengar itu pada awalnya merasa senang. Akan tetapi saat
ia melihat wajah Itsumi ada gejolak amarah yang tiba-tiba muncul dari dalam
dirinya. Ia merasa kalau Itsumi yang ada di hadapannya sudah berubah dan
bukan lagi Itsumi yang ia sayangi. Sayuri merasa Hojo-sensei telah
mempengaruhi Itsumi dan membuatnya menjadi seorang gadis biasa. Amarah
yang bergejolak itu akhirnya membuat Sayuri gelap mata. [a mencampur teh
yang seharusnya dihidangkan untuk Itsumi dengan bunga lily yang dipersiapkan
untuk balas dendam mereka. Sayuri mengakui kalau ia adalah pembunuh Itsumi
di depan semua anggota Klub Sastra yang sedang berjuang dari pengaruh racun
bunga lily. Ia juga mengatakan kalau malam ini dendam Itsumi akhirnya bisa
terbalaskan dan Itsumi yang begitu disayanginya bisa pergi ke surga dengan

tenang seperti dalam kutipan berikut.

FMTEVE L, WOBLZZARSIITTAEDIZ, AT FE
TRELTEEZDOTIEHY FHA, MDIBRLOON/ 2N &L
TLEoT, EEZIRWOHLEZBORND, RITEERE, 5
WM HRL LTWE L,

ZIUTED T, ZDEIETEELS L 5 ITMICEB N -0 TT,
HH., TNEFENTZDIL, REEZS7=0OTL X 50, B 7=
TL X 27

e AIMTTOHALEANTZDIF, TN TV ATA =Ky b,
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FLOFAZ L T, WOREREICELWEDEE, ZoiEES
ZEIMTEIZDOTY, (Rikako, 2016:283)

Saya jadi gusar. Saya melakukan ini semua bukan untuk menjadikan
Itsumi seperti ini. Saya sudah melakukan sesuatu yang tidak bisa
dibatalkan lagi. Di depan mata Itsumi yang tampak bahagia saya hanya
bisa termangu dalam diam.

Tapi detik selanjutnya... sebuah pikiran terlintas di benak saya, pikiran

itu bergema di otak saya, seperti seseorang yang berbisik di telinga saya.
Ah... Malaikatkah yang berbisik pada saya? Atau Iblis?

Iya. Tempat saya memasukkan bunga lily adalah teko teh Earl Grey.
Dengan tanganku ini, [tsumi bisa pergi dari dunia ini dengan tetap
menjaga keindahannya.

2.3 Latar

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2000:216) latar atau setting yang
disebut juga sebagai landas tumpu, menyarankan pada pengertian tempat,
hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang ada di dalam cerita. Berikut ini adalah latar yang ada di dalam novel Ankoku
Joshi.

2.3.1 Latar Tempat

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam karya fiksi. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin berupa tempat-
tempat yang jelas, inisial tertentu, mungkin lokasi tertentu tanpa nama jelas

(Nurgiyantoro, 2000:227)
Berikut adalah latar tempat yang ada di dalam novel Ankoku Joshi.

a. Salon Klub Sastra

Salon Klub Sastra adalah lokasi di mana hampir semua adegan di dalam
novel Ankoku Joshi berlangsung. Salon itu merupakan bangunan terpisah di
komplek sekolah yang sangat mewah dan menjadi dambaan bagi murid SMA
Putri Santa Maria untuk masuk ke sana. Tapi tidak sembarangan orang boleh

masuk ke tempat itu. Yang memiliki izin masuk ke dalam Salon hanya anggota
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Klub Sastra yang dipilih oleh Itsumi secara langsung seperti dalam kutipan
berikut.

Fx o, TxZTO, XFEHhur, TN — OB & BERRIC
T UARABIZIE DS E LRy N RL—T T — 7/
(Rikako, 2016:8)

Salon sastra yang berada di bangunan terpisah dari komplek sekolah ini
adalah milik kita. Hanya milik kita. Ada karpet dan wallpaper yang
berwarma lavendel, dan tirai gantung dari beledu hitam yang menghiasi
jendela ala Prancis.

b. SMA Putri Santa Maria

SMA Putri Santa Maria adalah sekolah di mana semua tokoh yang ada di
dalam cerita ini bersekolah. Usianya sudah sekitar 60 tahun. Di sekolah itu
terdapat sebuah Klub Sastra yang terbengkalai ketika Itsumi dan Sayuri pertama

kali masuk kesana seperti dalam kutipan berikut.

BN HEZBZ 2B FEEFERICE, A< noFEr—7
IVTEE L TN F D 7208, FADN LA B AN D EAERTNIC T2
TIRARIRAE & 72 5 TUM /=, (Rikako, 2016:235)

Di SMA Putri Santa Maria yang sudah berumur 60 tahun ini ada sebuah
Klub Sastra yang sudah ada sejak dulu. Tapi, Klub itu diliburkan karena
tidak ada anggotanya saat aku masuk SMA.

c. Desa Rebargrad
Desa Rebargrad adalah desa terpencil yang ada di Bulgaria, terletak persis
di kaki Pegunungan Balkan dan merupakan desa tempat tinggal Diana seperti

dalam kutipan berikut.

HBMEA T DDAV RO 5SS LIZH D L3TT R &
W9 & AT, (Rikako, 2016:103)

Tempat tinggal saya adalah Desa Rebagrad, sebuah desa yang terletak di
kaki pegunungan Balkan.

2.3.2 Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa

yang diceritakan dalam karya fiksi (Nurgiyantoro, 2000:230).
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Berikut adalah latar waktu yang ada dalam novel Ankoku Joshi.

a. Penghujung Semester Pertama

Dalam novel ini, cerita dimulai saat Sayuri membuka acara pertemuan
yami-nabe. Setiap akhir semester Klub Sastra selalu mengadakan acara yami-
nabe sebagai acara terakhir sebelum memasuki masa liburan. Setiap anggota
diwajibkan untuk membawa satu bahan rahasia yang tidak boleh diberitahukan
pada yang lain. Bahan-bahan itu akan dimasukkan ke dalam panci dalam
keadaan gelap oleh Ketua Klub yang bertugas sebagai Pelayan Panci di acara itu.
Meski acara yami-nabe ini tidak terlalu populer, mereka harus tetap
melakukannya karena ini merupakan aturan yang sudah ada sejak Klub ini

berdiri seperti dalam kutipan berikut.

FANERHFAEDT B NH o L2DDT, 9B roliELLl, &
HOEMESDOHAZ SETWeZ<b, REORT, Wbhwd R
) ERITOhbNET, F95, BRI T, FNENNELE-
TARAEEREMZ AN TERD, LI b0, HEY Lhicid—
FRCR O O AEFEITIFBIE DA 200 s LvER AR, E12h<
. ZO3UFEY— 7 OV TIEF NS RIRATC R SR A BH A 7S E B
LHTHZLIZLTWAD, (Rikako, 2016:10)

Izinkan saya menjelaskan tentang pertemuan rutin kali ini sekali lagi
karena ada murid-murid kelas satu dan murid internasional. Pertemuan
rutin kali ini bertema yami-nabe. Iya. Semua peserta akan memasukkan
bahan-bahan aneh yang mereka bawa ke dalam panci dan semua orang
harus memakannya dalam kegelapan. Hal ini sangat tidak familier di
kalangan gadis-gadis, terutama gadis-gadis sekolah kita. Tapi, sudah
menjadi ketentuan di Klub Sastra bahwa yami-nabe harus diadakan setiap
akhir semester sebelum masuk masa liburan.

b. Musim Semi

Dalam novel ini, sebagian cerita terjadi saat musim  semi sedang
berlangsung. Salah satunya adalah ketika Itsumi pergi ke Bulgaria untuk melakukan
studi banding dan mengikuti Festival Perjamuan Lamia yang biasanya diadakan
setiap musim semi di desa Rebargard seperti dalam kutipan berikut.

FIZhDE, HMTIET—IT0EMTbIVET, K. RARTHEE
. DX IRk EDIT, &9 29 ER2EDHRD
FOYTHVESOTT, ZOH T, BITZADOPD KL Ry
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AT, OLRITELWLERNE LEZ, Lok highizikE
D, WD X S IZHIRDH 2 AL,
el A > I T L7z, (Rikako, 2016:103-104)

Saat musim semi tiba, akan diadakan Festival Perjamuan Lamia.
Penduduk desa akan berkumpul di sekeliling ranting-ranting kering yang
menggunung. Ranting itu akan dibakar sampai bara apinya berkobar.
Penduduk desa akan menari-nari ribut di sekelilingnya.

Di antara keadaan seperti itu, saya melihat ada seorang gadis yang
kecantikannya melebihi yang lain, mengenakan gaun hitam yang dibuat
dari bulu gagak. Iris mata yang hitam tampak berkilau. Kulitnya seputih
lilin.

Gadis itu adalah Itsumi.

2.3.3 Latar Sosial

Menurut Nurgiyantoro, latar sosial mengarah pada hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang
diceritakan dalam cerita fiksi. Kehidupan sosial tersebut dapat mencakup adat

istiadat, keyakinan, pandangan hidup, dan lain sebagainya.
Berikut adalah latar sosial yang ada dalam novel Ankoku Joshi.

a. Pandangan Masyarakat Desa Rebagrad Terhadap Orang Jepang

Orang Jepang dipandang sangat sopan dan bersih saat bertamu ke rumah
seseorang. Dalam novel Ankoku Joshi, Diana bercerita kalau penduduk di
desanya sangat menyukai wisatawan yang berasal dari Jepang. Itu karena mereka
selalu menjaga kebersihan dan sopan terhadap Tuan Rumah tempat mereka

menginap. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.

FATEDREE ZIELTZY . 9B Ehotzl) . v~ T —RENo72Y
RETE, FNELZORMNTHEND DIITH BN TR
BT THANGRH Y ET, TRLKEZ BITHA L BAARLE
X270 £ L7z, (Rikako, 2016:105-106)

Wisatawan itu suka mengotori rumah, ribut, dan kadang tak punya sopan
santun. Di antara para wisatawan, orang-orang Jepang sangat digemari
karena mereka bersih dan sopan. Kami penduduk desa sangat menyukai
Jepang dan orang Jepang.

b. Hubungan Terlarang Murid dan Guru
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Di Jepang, ada pandangan jelek tentang murid yang menjalin hubungan
kekasih dengan seorang guru. Dalam novel Ankoku Joshi, Itsumi menjalin
hubungan dengan Hojo-sensei dan merahasiakan hubungan mereka karena
hubungan itu termasuk ke dalam hubungan yang terlarang, baik secara peraturan

sekolah, maupun secara moral di masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari kutipan

berikut.

Ry varyREFEO, HiEEELEVOFINLWVEGR, B O
ETHEMSOTNDDIT, FAIROFEZTIE Mg ErpO, B
AR T HIENT 22, FARENTET L EnL, BT D
HOEHDOENIEE NG, o bEd, ZEOFHELNTDL
NN ER, ENFETEIZRN T &y (Rikako, 2016:233-234)

Hubungan kami tidak bisa diampuni. Guru dan siswi SMA Katolik. Aku
harus memanggilnya ‘sensei’ di depan semua orang dan menjaga jarakku,
padahal aku tahu semuanya. Kau tidak akan bisa membayangkan rasa
frustasinya. Aku tidak bisa menyentuh orang yang aku kasihi, padahal
orang itu ada di depanku.
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BAB III
ANALISIS UNSUR EKSTRINSIK NOVEL ANKOKU JOSHI

Unsur eksterinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya satra itu,
tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme
karya sastra. Atau, secara lebih khusus ia dapat dikatakan sebagai unsur-unsur
yang mempengaruhi bangun cerita sebuah karya sastra, namun unsur itu sendiri

tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. (Nurgiyantoro, 2000:23)

Unsur ekstrinsik memungkinkan sebuah karya sastra untuk diteliti dengan
menggunakan pendekatan ilmu lain seperti psikologi, sosiologi, ekonomi, politik,
dan ilmu lainnya. Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis unsur ekstrinsik
dalam novel Ankoku Joshi melalui perilaku yandere tokoh Sumikawa Sayuri dengan

menggunakan ilmu psikologi kepribadian.

Yandere adalah salah satu dari enam kondisi kejiwaan baru yang
berkembang dalam karya sastra modern Jepang dan digunakan sebagai salah satu
bentuk karakterisasi yang sering muncul dalam novel, manga, dan animasi. Selain
yandere, kondisi kejiwaan baru tersebut adalah tsundere, kuudere, dandere,
himedere, dan kamidere. Secara etimologi bahasa yandere adalah kosakata baru
yang lahir karena penggabungan dua buah kosakata yaitu yamu (J%%¢) yang berarti
jatuh sakit dan deredere (T#1 C#1) yang berarti menunjukkan kasih sayang. Dalam
kamus elektronik bahasa Jepang deredere memiliki banyak arti, di antaranya
kelelahan, dungu, dan kasih sayang. Dalam konteks kejiwaan yandere, arti yang
digunakan adalah kasih sayang. Dalam pengertian psikologi, yandere adalah kondisi
kejiwaan di mana seseorang mengalami perubahan perilaku secara ekstrem dan
bersifat agresif dan destruktif akibat rasa cemburu dan marah yang timbul dalam
dirinya karena rasa sayang yang berlebihan pada orang lain. Seseorang dengan
kondisi yandere biasanya terlihat lemah lembut, baik hati, dan penuh perhatian.
Akan tetapi, di suatu titik tertentu tokoh tersebut berubah menjadi tokoh agresif

dengan keinginan untuk melukai.
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Dalam kasus terparah, orang tersebut bukan hanya memiliki keinginan
untuk melukai tapi juga keinginan untuk membunuh. Keinginan tersebut
menyebabkan terjadinya perubahan perilaku yang sangat berbahaya bagi orang-
orang di sekitarnya. Tindakan-tindakan agresif dan destruktif tersebut semata-
mata merupakan tindakan naluriah orang dengan kondisi kejiwaan yandere
ketika merasa keberadaannya di samping Si Pasangan terancam oleh kehadiran
orang lain. Tindakan tersebut bertujuan untuk mengeliminasi ancaman. Walau
begitu, terkadang seseorang dengan kejiwaan yandere juga melakukan tindakan
tersebut tanpa adanya ancaman. Ia melakukan itu semata-mata demi

menunjukkan rasa sayangnya pada Si Pasangan.

Untuk lebih mengetahui mengenai kondisi kejiwaan yandere tersebut
penulis membutuhkan sebuah pendekatan terlebih dahulu. Penulis menggunakan
pendekatan psikologi kepribadian dengan konsep naluri kematian dari Sigmund

Freud sebagai konsep utama.

Berikut adalah pengertian mengenai psikologi kepribadian, konsep naluri
kematian dari Sigmund Freud, dan analisis penulis mengenai perilaku yandere

tokoh Sayuri dalam novel Ankoku Joshi.
3.1 Pengertian Psikologi Kepribadian

Psikologi kepribadian adalah psikologi yang mempelajari kepribadian
manusia dengan objek penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku
manusia. Dalam psikologi kepribadian dipelajari kaitan antara ingatan atau
pengamatan dengan perkembangan, kaitan antara pengamatan dengan
penyesuaian diri pada individu, dan seterusnya.(Minderop, 2016:8)

Fungsi psikologi kepribadian 1ialah pertama, fungsi deskriptif
(menguraikan) mengorganisasi tingkah laku manusia atau kejadian-kejadian
yang dialami individu secara sistematis. Fungsi kedua, ialah fungsi prediktif.
Ilmu ini juga harus mampu meramalkan tingkah laku, kejadian atau akibat yang

belum muncul pada diri individu. (Minderop, 2016:08)
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3.2 Struktur Kepribadian Menurut Sigmund Freud

Manusia merupakan mahluk dengan kepribadian yang kompleks. Namun
dengan memiliki kompleksitas tersebut, bukan berarti kepribadian manusia tidak
dapat dimengerti maupun dianalisis. Ada tehnik tersendiri yang dimiliki oleh para
ahli psikologi dalam mengungkapkan kepribadian manusia. Dalam penelitian ini,
sebelum masuk ke inti dari masalah penelitian ini yaitu perilaku yandere jika dilihat
dari konsep naluri kematian dari Sigmund Freud, penulis menggunakan sistem
struktur kepribadian milik Sigmund Freud untuk mendalami asal muasal dari naluri
kematian itu sendiri. Struktur kepribadian Sigmud Freud mencakup tiga komponen
pembentuk kepribadian manusia yaitu id, ego dan superego. Untuk mengetahui lebih

lanjut, berikut penjelasan id, ego dan superego.

e Id
Id atau dalam bahasa Jerman disebut Das ES, merupakan komponen energi
psikis yang berada di bagian taksadar. Id berfungsi sebagai energi psikis yang
berusaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia mulai dari makan
sampai dengan kasih sayang. Id yang berusaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan
manusia, berusaha menghindar dari ketidaknyamanan dan selalu mencari
kepuasan.
e Ego
Ego atau dalam bahasa Jerman disebut Das Ich, merupakan penengah
antara id dengan superego yang terletak di area alam sadar dan bawah sadar. Ego
menahan energi psikis id yang selalu berusaha mencari kepuasan tanpa melihat
dunia realitas. Dengan adanya ego, manusia dapat mempertimbangkan apakah

suatu hal dapat terealisasi apa tidak.

e Superego
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Superego atau dalam bahasa Jerman disebut Das Ueber Ich, merupakan
moral masyarakat yang tertanam dalam suatu individu yang berada di bagian
sadar dan bagian taksadar. Superego berfungsi sebagai penentu baik buruknya

suatu perbuatan.

3.3 Naluri

Freud menggunakan alam bawah sadar untuk menerangkan pola tingkah
laku manusia serta penyimpangan-penyimpangannya. Tesis Freud yang pertama
ialah bahwa alam bawah sadar merupakan subsistem dinamis dalam jiwa
manusia yang mengandung dorongan-dorongan naluri yang berkaitan dengan
gambaran di masa lalu. Dorongan-dorongan ini menuntut pemenuhan, namun
adanya budaya dan pendidikan dorongan tersebut ditekan dan dipadamkan. Akan
tetapi, dalam bentuk tersamar dorongan-dorongan itu terpenuhi melalui suatu
pemuasan semu atau khayalan (Albertine Minderop, 2016:23).

Menurut Freud, kekuatan id mengungkapkan tujuan hakiki kehidupan
organisasi individu. Hal ini tercakup dalam pemenuhan kepuasan. Id tidak mampu
mewujudkan tujuan mempertahankan kehidupan atau melindungi kondisi dari
bahaya secara nyata. Ini menjadi tugas ego, termasuk mencari cara memenuhi
kebutuhan dan kepuasan. Super ego mengendalikan keinginan-keinginan tersebut.

Menurut konsep Freud, naluri atau insting merupakan representasi
psikologi bawaan dari eksitasi (keadaan tegang dan terangsang) akibat muncul
suatu kebutuhan tubuh. Bentuk naluri menurut Freud adalah pengurangan
tegangan, cirinya regresif dan bersifat konservatif dengan memperbaiki keadaan
kekurangan (Albertine Minderop, 2016:25).

Menurut Freud, naluri yang terdapat dalam diri manusia bisa dibedakan

dalam dua bagian, yaitu :

e Naluri Kehidupan

Naluri kehidupan atau yang biasa dikenal dengan nama Eros adalah naluri
manusia yang memiliki unsur kehidupan, kasih sayang, dan kepedulian terhadap

sesama. Naluri kehidupan meliputi kecondongan untuk mempertahankan ego
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maupun kecondongan untuk melangsungkan jenis, baik libido narsistis maupun
libido berobjek. Tujuan naluri kehidupan adalah pengikatan, artinya mengadakan
kesatuan yang semakin erat dan karena itu semakin mantap (Kees Bertens,

2006:31).

e Naluri Kematian

Naluri kematian adalah naluri yang bertujuan untuk menghancurkan atau
menceraikan apa yang sudah bersatu. Naluri kematian mendasari setiap tindakan
agresif dan destruktif yang dilakukan manusia. Baik naluri kematian maupun
naluri kehidupan, meski berada di dalam alam bawah sadar manusia, keduanya
merupakan kekuatan motivasi. Naluri kematian dapat menjurus pada tindakan
bunuh diri (self-destructive behavior) atau bersikap agresif terhadap orang lain.

Mula-mula naluri kematian akan terarah pada diri sendiri dan bersifat
otodestruktif. Proyeksi pada objek di luvar diri sendiri menghasilkan
kecenderungan seseorang bertindak destruktif. Hal inilah yang menyebabkan

terjadinya agresivitas menurut Freud (Kees Bertens, 2006:31).

Dari hal yang telah dijelaskan di atas, beberapa hal yang dapat dipetik
adalah adanya hubungan antara kondisi kejiwaan yandere dengan naluri
kematian oleh Sigmund Freud. Keduanya sama-sama berasal dari alam bawah
sadar manusia, bersifat destruktif, dan membahayakan bagi orang-orang di
sekitarnya. Dalam novel Ankoku Joshi, penulis melihat hubungan tersebut dalam

perilaku tokoh Sayuri. Berikut analisisnya.

3.4 Analisis Perilaku Yandere Tokoh Sumikawa Sayuri Dengan Konsep

Naluri Kematian dari Sigmund Freud

Pada bagian ini pertama-tama penulis akan membahas mengenai perilaku
yandere tokoh Sayuri. Seperti yang sudah penulis jelaskan di atas, yandere adalah
kondisi kejiwaan berupa perubahan perilaku ekstrem seseorang yang diakibatkan
oleh rasa marah dan cemburu karena perasaan cinta dan sayang yang terlalu besar.

Seseorang dengan kondisi kejiwaan yandere memiliki emosi dan mental yang
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tidak stabil. Ketidakstabilan itu membuat seorang yandere diibaratkan seperti

bom waktu yang bisa meledak kapan saja.

Biasanya seorang yandere akan bertindak secara agresif dan destruktif
dengan ketika ia merasa terancam dengan keberadaan orang baru dalam
hubungannya dengan orang yang ia sayangi. Tindakan tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk mengeliminasi orang-orang yang dirasa akan menjadi
saingan dan ancaman terhadap posisinya. Selain itu, tindakan agresif seorang
yandere juga bisa diarahkan pada orang-orang yang membuat pasangannya
terluka sebagai bentuk perhatian dan rasa sayang pada pasangannya. Akan tetapi,
dalam beberapa kasus langka seorang yandere mengarahkan tindakan agresif dan
destruktifnya terhadap pasangannya sendiri. Itu terjadi karena ia merasa
pasangannya telah mengkhianatinya atau merasa saingannya itu terlalu kuat

sehingga ia lebih memilih untuk mengeliminasi pasangannya.

Dalam novel ini, penulis menemukan kondisi kejiwaan yandere dalam
tokoh Sayuri. Perubahan perilaku itu pada awalnya dipicu rasa marah Sayuri
terhadap perbuatan para anggota Klub Sastra yang menyakiti perasaan Itsumi.
Akan tetapi tindakan Sayuri berubah menjadi tindakan agresif dan destruktif
yang diarahkan pada pasangannya sendiri yaitu Itsumi karena merasa
pengorbanan yang dilakukan Sayuri selama ini ternyata membuat Itsumi
berubah. la semakin menjauh dari Sayuri dan membuat Sayuri merasa

dikhianati. Hal itu memicu kemarahan dan kecemburuan di dalam diri Sayuri

Pada akhirnya kemarahan dan kecemburuan itu dilampiaskan dengan
cara membunuh Itsumi menggunakan racun yang sebenarnya akan dipakai untuk
membalaskan dendam Itsumi pada para anggota Klub Sastra. Setelah Itsumi
meninggal, Sayuri menyembunyikan mayatnya dengan tujuan supaya baik Hojo-
sensei maupun Keluarga Shiraishi sama-sama menyerah. Menurut Sayuri
tindakan tersebut adalah bentuk dari rasa sayangnya yang tak ingin sahabat yang
sangat disayanginya itu berubah. Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut.
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FMTEVE L, WOBRZZARSIICTAEDIZ, FAUTIFE
TRELTELEDOTHEHDD FHEA, BVIRLOD)H2WZ &2 L
TLEolm, EEZEIRWOREHORND, FMIT-TETERE . 5
WA HBRL LTWE LT,

FTED T, D E LT L9 ITMIZEB N =D TH,
HH., TNEFENTZDIL, REEZS720OTL X 50, BEBREEE-7-
TL X 27

T BT THAZANT-DIX, T—NVT VAT A=Ky K,
FOFIZE-oT, WOREIEEICELWVWEDEE, Zoltr kD
ZEMNTEEDTT, (Rikako, 2016:283)

Saya jadi gusar. Saya melakukan ini semua bukan untuk menjadikan
Itsumi seperti ini. Saya sudah melakukan sesuatu yang tidak bisa
dibatalkan lagi. Di depan mata Itsumi yang tampak bahagia saya hanya
bisa termangu dalam diam.

Tapi detik selanjutnya... sebuah pikiran terlintas di benak saya, pikiran
itu bergema di otak saya, seperti seseorang yang berbisik di telinga saya.
Ah... Malaikatkah yang berbisik pada saya? Atau Iblis?

Iya. Tempat saya memasukkan bunga lily adalah teko teh Earl Grey.
Dengan tanganku ini, [tsumi bisa pergi dari dunia ini dengan tetap
menjaga keindahannya.

WOLD/NHIZHH ST L DI, WOBANRWRL o TH, ZF
RIZERTHE D L2 E S ATEY, ATV OAENEIVE S
LOFELEHELHAHTLE I, (Rikako, 2016:283)

Seperti naskah Itsumi, keluarganya menganggap bahwa dia kawin lari
dengan Sensei meskipun dia menghilang. Sedangkan Sensei akan
mengira Itsumi diambil keluarganya dan dia akan menyerah.

Seperti yang sudah dijelaskan di atas, seseorang yang memiliki kondisi
kejiwaan yandere di dalam dirinya akan bertindak secara agresif dan destruktif.
Hal ini merupakan cara seorang yandere melampiaskan rasa marah yang timbul
karena rasa cemburu dan terancam oleh keberadaan orang lain di antara dirinya
dan pasangannya. Hal ini berkaitan dengan naluri kematian yang ada di dalam

alam bawah sadar dirinya dan menuntut untuk dipenuhi.

Naluri kematian seorang yandere seperti bom waktu yang siap meledak
kapan saja dan di mana saja. Keinginan tersebut datang dan pergi secara

mendadak sehingga perubahan perilaku ini tidak dapat diprediksi. Seorang
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yandere biasanya mampu menutupi perubahan perilakunya sehingga tidak
mudah untuk diketahui. Bentuk pemenuhan kebutuhan naluri seorang yandere
selalu bersifat destruktif dan agresif terhadap orang lain dibandingkan dengan
dirinya sendiri karena biasanya mereka cenderung membatasi tindakannya
tersebut pada orang-orang yang ia rasa menjadi pemicunya. Selain itu orang
dengan kondisi kejiwaan yandere cenderung melindungi dirinya sendiri secara
emosi dengan berpikiran semua tindakannya tersebut harus dilakukan untuk

menjaga posisi dan hubungannya dengan si pasangan.

Perilaku tokoh Sayuri dalam novel Ankoku Joshi merupakan salah satu
contoh di mana ia berusaha memenuhi kebutuhannya tersebut dengan cara
membunuh orang-orang yang menyakiti perasaan Itsumi yang sangat
disayanginya. Kemarahan yang timbul setelah mengetahui perlakuan para

anggota Klub Sastra terhadap Itsumi membuat perilaku Sayuri berubah.

Meski begitu, Sayuri masih mampu menutupi perubahan perilakunya
tersebut di depan para anggota Klub Sastra dengan tetap menjadi Sayuri yang
baik hati sehingga bisa memancing targetnya untuk masuk ke dalam perangkap
yang telah ia siapkan sebelumnya. Setelah ia merasa kalau target-targetnya itu
sudah lengah, baru lah Sayuri menunjukkan perubahan perilakunya. Hal tersebut
bisa dilihat dari kutipan berikut.

IS TOAAL =T, EEMEDLETEDITH>TWVDHD, D=
L. SBE¥» AR EIRS o ToATENDE, EFEEFZ U —A
TValb, ZbHOOT T AFANRNAmT ZLTAHEIL . .
5o, ZIUTKKEOBE LA L TH, (Rikako, 2016:14)

Dalam pertemuan yami-nabe, Ketua Klub harus membuat makanan
penutup. Sedari pagi saya sudah berusaha untuk membuatnya. Tahun lalu
ada creme brulee, honey flan, bavarois stroberi. Tahun ini... fufufu
silakan nantikan sampai akhir, ya.

Dalam kutipan di atas, terlihat bagaimana Sayuri bersikap manis di
hadapan para anggota Klub Sastra. Perilaku tersebut membuat para anggota Klub
Sastra yang lain merasa aman dan berpikir bahwa tidak ada yang berbeda dari

Sayuri yang ada di hadapan mereka. Namun, sedikit demi sedikit, Sayuri mulai
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menanggalkan sikap manisnya dan menunjukkan perubahan perilakunya seperti

yang dapat dilihat dari kutipan berikut.

oo BB, CARIAREI RS oTED, HoBFREEIRE ST
o TS, EOLTRTTIAL X EBHLRDLD, KREI7Z2WD
HDERIZE, o o WOBNLEYZTIZbDIEE, o , bRl
NZCHHETEB L2720, (Rikako, 2016:100)

... Wah, Nitani-san? Ada apa? Wajahmu terlihat pucat sekali. Lalu,
kenapa kau melepas jepit rambut dengan tergesa-gesa seperti itu?
bukankah tadi kau bilang jepit rambut itu hadiah dari Itsumi?

Dalam kutipan di atas, Sayuri mulai menyerang para anggota Klub Sastra
dengan komentar-komentar pedas. Salah satunya adalah ketika Mirei dituduh
mencuri jepit rambuy milik Itsumi. Begitu melihat Mirei melepas jepit rambut
yang dimaksud, Sayuri langsung menyindir tindakan tersebut seolah tindakan
tersebut adalah bukti kalau Mirei benar-benar mencuri barang itu. Tindakan

Sayuri tersebut masih berlanjut seperti dalam kutipan berikut.

AL, WORDERLTINMERDL DR Ehotzb, FH9B-oL»
DHDOR?FETMNOEPIEZTZEAT, THUIARYD Z L 2 JH
IEARNQETANAY) ? (Rikako, 2016:191)

Kau mengatakan bahwa kuku dan rambut Itsumi tumbuh dengan cepat.
Apa benar Itsumi menghilang dari ujung lorong? Kau tidak salah lihat?

Dari kutipan di atas, kali ini Sayuri menyerang Sonoko dengan
komentarnya. Menurut Sayuri, naskah yang ditulis Sonoko mengenai Itsumi
yang selalu menghilang di ujung lorong mengada-ada dan tidak seperti seorang
Sonoko yang selalu berpikir secara logika. Tindakan Sayuri tersebut seolah
menuduh jika Sonoko hanya berbohong mengenai hal tersebut.

Setelah puas mendengarkan semua naskah yang dibacakan oleh para anggota
Klub Sastra dan menyerang mereka dengan komentar pedas bernada menyindir,
Sayuri akhirnya menunjukkan semua perubahan perilakunya di hadapan para
anggota Klub Sastra. Sayuri memberitahu merecka bahwa ia sudah memasukkan
bunga lily yang beracun ke dalam panci yami-nabe yang sejak tadi disantap oleh
para anggota Klub Sastra. [a juga sudah mengunci jendela dan pintu supaya mereka

tidak dapat melarikan diri atau meminta pertolongan. Selagi terjadi
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kepanikan akibat efek racun yang mulai dirasakan para anggota Klub Sastra,
Sayuri mengungkapkan kemarahannya akibat dari perbuatan mereka yang
membuat [tsumi terluka. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut.

ESLTHMNTNHE S L DD, MINREALRITEALVD ? HH
CBHEICAS TV BT LADZ L, BEoERt Ly, fan
A TNDL NN BRVREH, £9 K, o o o FITHENT, 20
FTTFoAZAD £ LI,

HHHL, RTICHITH S TAF L, Lonh E4ANSLHEE T
ThHHATELD, bbAALEIZHR, 9, bRI-T-bix, =2
NHHBIRNDTT, (Rikako, 2016:276-277)

Kenapa kalian menangis? Apa yang kalian takutkan? Ah, bunga lily yang
ada di panci ya? Salon yang gelap dan isi panci yang misterius. Iya, tentu
saja saya sendiri yang memasukkan bunga lily ke panci.

Waduh, wadubh... percuma saja kalian berusaha keluar. Kan dikunci dari
luar.

Benar. Kalian tidak bisa keluar dari sini.

N HRIETORE T2 E, WOR KD DI LDIFn
RoTWlnb LivEY A, &RIEEHITHELZ SEIXLARV,
bz LIl i2 b 2 fUEMICIBWEED 5 HiEEE 2 F Lz, Ik
S, BRI DL, £ L THRAISTEES, T TORELZMEIC
WY EFE L, KEARW-SHZDODIZ, (Rikako, 2016:280)
Karena itu, saat saya tahu pemberontakan kalian, mungkin saya lebih
marah daripada Itsumi. Saya tidak ingin kalian mengganggunya. Saya
memikirkan cara untuk menyudutkan kalian. Kematian palsu, kawin lari,
kemudia panggung pembalasan dendam dalam pertemuan kali ini... saya
merencanakan semuanya dengan mendetail. Bagi Itsumi yang berharga.

Dari kutipan di atas, terlihat bagaimana perilaku agresif dan destruktif
yang dilakukan Sayuri terhadap orang lain. Semuanya adalah demi Itsumi yang
disayanginya. Tindakan-tindakan tersebut merupakan cara Sayuri melampiaskan
gejolak amarah yang ada di alam bawah sadarnya akibat melihat Itsumi yang
terluka. Ini merupakan contoh bagaimana seorang yandere akan melakukan apa
saja untuk membuat pasangannya merasa bahagia. Dalam hal ini, balas dendam
merupakan jalan bagi Sayuri untuk menyalurkan naluri kematiannya terhadap
orang lain. Bagi Sayuri, kematian orang-orang yang melukai Itsumi adalah objek

yang harus dipenuhi.
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Selain itu, Sayuri juga menunjukkan bahwa perilaku yandere bisa
berakibat fatal bagi siapa saja dan bisa muncul kapan saja. Itu terlihat ketika
Sayuri justru mengarahkan tindakan destruktifnya bukan hanya pada orang-
orang yang menyakiti Itsumi, tapi juga pada Itsumi sendiri. Semua itu terjadi
karena rasa cemburu Sayuri yang mengakibatkan timbulnya gejolak amarah
secara mendadak dalam dirinya begitu melihat Itsumi lebih bahagia bersama

Hojo-sensei daripada bersama Sayuri.

Sayuri merasa adanya dorongan untuk membunuh Itsumi secara tiba-tiba
saat melihat senyuman Itsumi setiap kali ia membahas mengenai rencananya
untuk pergi dan tinggal bersama Hojo-sensei, jauh dari Sayuri. Sayuri pada
akhirnya membunuh Itsumi dengan racun bunga lily dengan cara mencampurnya
ke dalam teh yang dihidangkan untuk Itsumi. Tindakan spontan dan tanpa
berpikir tersebut menurutnya hanya bagian dari cara Sayuri menunjukkan rasa
sayangnya yang teramat besar terhadap sosok Itsumi. la merasa harus
melindungi kecantikan, keanggunan, dan sosok Itsumi yang selama ini
dikenalnya supaya tidak rusak dan berubah akibat pengaruh hubungan Itsumi
dengan Hojo-sensei. Dengan membunuh Itsumi yang sekarang bagi Sayuri

merupakan tujuan yang harus terpenuhi oleh naluri kematiannya.

Dengan begini, baik ia dan Hojo-sensei tidak akan lagi memperebutkan
Itsumi dan Sayuri sendiri merasa masih menjadi orang yang selalu berada di sisi
Itsumi saat ajal menjemput sahabatnya itu. Tindakan tersebut merupakan tindakan
terakhir yang dilakukan oleh seorang yandere ketika ia merasa saingannya terlalu
kuat untuk dikalahkan. la akan mengarahkan tindakannya pada Si Pasangan
sehingga baik ia maupun saingannya sama-sama tidak dapat memiliki maupun

mencoba memberikan pengaruh untuk mengubah keadaan Si Pasangan.

Berdasarkan struktur kepribadian Sigmund Freud, perilaku yandere sendiri
bukan hanya mengenai pemuasan naluri semata, tapi juga merupakan bentuk dari
ketidakmampuan Ego dan Super Ego untuk mengontrol Id yang berusaha mencari

pemuasan nalurinya. Ketidakmampuan itu bisa terlihat dari bentuk perilaku
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yandere tokoh Sayuri dengan cara membunuh Itsumi dan para anggota Klub
Sastra. Jika Ego dan Super Ego dalam diri Sayuri mampu mengontrol keinginan
Id untuk mencari pemuasan naluri kematian ini tentu Sayuri tidak akan
meembunuh karena sesuai dengan tugasnya Ego akan merasa kalau tindakan
tersebut akan merugikan dirinya jika terealisasi sementara Super Ego akan
menilai tindakan membunuh tersebut adalah tindakan yang buruk karena

bertentangan dengan moral dan hukum yang berlaku di masyarakat.

Dari analisis di atas, dapat dibuktikan jika sebenarnya perilaku yandere
adalah salah satu bentuk cara memenuhi kebutuhan naluri kematian manusia.
Perilaku tersebut bersumber dari usaha Id di alam bawah sadar Sayuri yang
mencari pemuasan terhadap naluri yang bergejolak. Pemuasan tersebut gagal
dikontrol oleh Ego dan Super Ego sehingga membuat Sayuri melakukan

tindakan berupa pembunuhan sebagai bentuk dari pemuasan nalurinya.
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KESIMPULAN

Setelah menelaah novel Ankoku Joshi karya Akiyoshi Rikako dan
melakukan analisis teks, pada titik ini penulis dapat menarik kesimpulan dari sisi
unsur intrinsik maupun unsur ekstrinsik. Dari sisi unsur intrinsik, tokoh utama
novel ini, yaitu Sayuri dan Itsumi memiliki karakter yang cukup kompleks.
Sedangkan tokoh pendukung dalam novel ini yang terdiri dari Mirei, Sonoko,
Akane, Diana, dan Shiyo cenderung memiliki karakter yang simpel. Lalu, cerita
dari novel ini sendiri memiliki alur maju. Hal ini dapat dilihat dari tahapan
penceritaan yang berurut mulai dari pengenalan tokoh, pengenalan konflik,

konflik yang mulai meningkat, tahap klimaks, dan penyelesaian.

Lalu dari sisi unsur ekstrinsik, penulis menemukan adanya perilaku yandere
pada tokoh Sayuri. Hal ini diawali dari rasa marah Sayuri terhadap para anggota
Klub Sastra yang telah menyakiti perasaan Itsumi. Rasa marah tersebut memicu
perubahan perilaku tokoh Sayuri yang tadinya baik hati menjadi agresif dan
destruktif dengan cara membunuh para anggota Klub Sastra dengan racun. Tindakan
destruktif Sayuri yang pada awalnya hanya mengarah pada orang-orang yang
menyakiti Itsumi berubah dan mengarah pada diri Itsumi sendiri akibat dari rasa

cemburu yang muncul secara tiba-tiba dan memicu perilaku yandere Sayuri.

Perilaku yandere tokoh Sayuri merupakan cara Sayuri memenuhi
kebutuhan naluri yang muncul di alam bawah sadarnya. Perilaku yandere Sayuri
merupakan salah satu bentuk dari naluri kematian yang bersifat destruktif

terhadap orang lain.

Selain itu perilaku yandere tokoh Sayuri merupakan bentuk dari kegagalan
Ego dan Super Ego yang ada dalam dirinya untuk mengontrol pemuasan naluri Id
yang cenderung berakibat buruk. Jika Ego dan Super Ego Sayuri tidak gagal, tentu

perilaku yandere tersebut tidak akan muncul ke permukaan karena Sayuri
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pasti akan memikirkan baik dan buruk serta konsekuensi tindakannya karena
membunuh sudah pasti merupakan bentuk penyimpangan moral dan hukum di

masyarakatnya sendiri.

Hasil kesimpulan yang dapat diambil dalam skripsi ini adalah Sayuri
memiliki kondisi kejiwaan yandere di dalam dirinya. Hal ini menyebabkan
perubahan perilaku tokoh Sayuri yang ekstrem. Perubahan perilaku tersebut
membahayakan bagi orang lain di sekitarnya karena dapat muncul secara

mendadak tanpa adanya peringatan terlebih dulu.

Setiap manusia pasti memiliki naluri yang tumbuh di alam bawah
sadarnya baik itu naluri kematian maupun naluri kehidupan karena keduanya
merupakan hakikat yang sudah ada sejak manusia lahir. Yang membuat berbeda
adalah cara seseorang memenuhi kebutuhan kedua naluri tersebut dan juga naluri
mana yang mendominasi alam bawah sadar manusia serta bagaimana Ego dan
Super Ego di dalam dirinya mampu mengontrol tingkat keinginan naluri tersebut
untuk dipenuhi. Karena jika kedua struktur tersebut gagal, maka ld akan menjadi
tidak terkontrol dan mengakibatkan hal-hal yang tidak dapat diterima oleh
masyarakat karena bentuk pemuasan tersebut cenderung menyimpang dari moral

dan hukum yang telah ada dalam tatanan bermasyarakat.

Kondisi kejiwaan dan perilaku yandere merupakan salah satu cara
manusia memenuhi kebutuhan naluri kematiannya yang bersifat destruktif
kepada orang lain dan bentuk gagalnya peran Ego dan Super Ego dalam

mengontrol Id yang membutuhkan pemuasan naluri kematiannya.

Lewat penelitian ini, penulis jadi tahu betapa pentingnya mengenali
seseorang memiliki kondisi kejiwaan yandere serta pemicu keadaan yang membuat
perilaku agresif dan destruktifnya muncul sehingga kita dapat mengenali orang-
orang seperti Sayuri yang mana peran Ego dan Super Ego-nya gagal sehingga
tindakan dan perilakunya sangat membahayakan bagi orang-orang di sekitarnya.

Selain itu penulis berharap lewat penelitian ini kita jadi menyadari
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keberadaan orang-orang seperti Sayuri dan mencari cara bagaimana mengontrol
mereka sebelum perilaku agresif mereka muncul dan membahayakan orang di

sekitar mereka.
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GLOSARI

Convallamarin : Racun yang ada di bunga dan tangkai lily.
Convallatoxin : Racun yang ada di bunga dan tangkai lily.
Convallocid  : Racun yang ada di bunga dan tangkai lily.

Dandere : Kondisi kejiwaan yang digambarkan dingin dan tanpa emosi tapi
berubah menjadi banyak bicara dan bersikap manis ketika
bersama seseorang yang tepat.

Himedere : Kondisi kejiwaan di mana seseorang ingin diperlakukan seperti
seorang putri atau pangeran.

Kamidere : Kondisi kejiwaan dimana seseorang menganggap dan ingin
diperlakukan seperti Tuhan.

Kuudere  : Kondisi kejiwaan di mana seseorang bersikap dingin terhadap
orang-orang di sekitarnya.

Tsundere : Kondisi kejiwaan di mana seseorang bertindak kasar untuk
menutupi rasa sayangnya.

Yandere : Kondisi kejiwaan berupa perubahan perilaku ekstrem yang bersifat
agresif dan destruktif akibat rasa cemburu karena cinta yang terlalu
besar.
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GLOSARIUM
Racun yang ada di bunga dan tangkai lily.
Racun yang ada di bunga dan tangkai lily.
Racun yang ada di bunga dan tangkai lily.
Kondisi kejiwaan yang digambarkan dingin dan tanpa
emosi tapi berubah menjadi banyak bicara dan
bersikap manis ketika bersama seseorang yang tepat.
Kondisi kejiwaan di mana seseorang ingin

diperlakukan seperti seorang putri atau pangeran.

Kondisi kejiwaan dimana seseorang menganggap dan
ingin diperlakukan seperti Tuhan.

Kondisi kejiwaan di mana seseorang bersikap dingin
terhadap orang-orang di sekitarnya.

Kondisi kejiwaan di mana seseorang bertindak kasar
untuk menutupi rasa sayangnya.

Kondisi kejiwaan berupa perubahan perilaku ekstrem
yang bersifat agresif dan destruktif akibat rasa

cemburu karena cinta yang terlalu besar.
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SINOPSIS

Ankoku Joshi bercerita tentang Klub Sastra di SMA Putri Santa Maria yang
dipimpin oleh Shiraishi Itsumi sebagai ketua dan Sumikawa Sayuri sebagai
wakilnya. Itsumi digambarkan sebagai tokoh yang sempurna. Cantik, pintar, baik
hati, dan kaya raya sementara Sayuri digambarkan sebagai sahabat yang selalu
bersama Itsumi dan menjadi pelengkap semua hal yang tidak dimiliki Itsumi. Di
dalam Klub Sastra tersebut terdapat lima orang anggota yang sangat menghormati
keduanya. Suatu hari, Itsumi ditemukan mati setelah jatuh dari beranda sekolah
dengan setangkai bunga lily di tangannya. Kabar tersebut tentu saja mengguncang
semua anggota Klub Sastra. Maka dari itu untuk mengenang kematian Itsumi,
Sayuri menggunakan acara tradisi yami-nabe Klub Sastra yang biasa diadakan di

akhir semester sebagai tempat memberikan penghormatan terakhir pada Itsumi.

Sayuri meminta semua anggota Klub Sastra membawa satu bahan rahasia
untuk dimasukkan ke dalam yami-nabe dan sebuah naskah yang menggambarkan
sosok Itsumi di mata mereka dan analisa mereka mengenai kematian Itsumi yang
mendadak untuk dibacakan ketika yami-nabe berlangsung. Saat kegiatan dimulai,
satu persatu anggota Klub Sastra mulai membacakan naskah mereka secara
bergantian. Setiap naskah yang dibacakan menggambarkan betapa penting dan
disayanginya Itsumi di dalam Klub Sastra dan tuduhan terhadap satu sama lain
mengenai penyebab kematian Itsumi. Setelah anggota terakhir membacakan
naskahnya, ketegangan begitu terasa di dalam acara yami-nabe. Apalagi ketika
Sayuri berdiri dari kursinya sambil menunjukkan satu naskah di tangannya. Sayuri
memberitahu mereka kalau naskah itu adalah naskah yang ditulis langsung oleh

Itsumi dan menjadi awal terbukanya misteri kematian Itsumi.

Naskah itu menggambarkan sifat asli seorang Itsumi yang ternyata
merupakan sosok yang jahat dalam mengatur hubungan di dalam Klub Sastra. Ia
menggunakan rahasia setiap anggota sebagai bahan pemerasan supaya mereka

mau menuruti semua perintah yang diinginkan oleh Itsumi. Itsumi mengancam
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akan menyebarkan rahasia tersebut jika mereka tidak mau menurutinya. Naskah
tersebut juga mengisahkan bagaimana Itsumi menjalin hubungan terlarang
dengan seorang guru bernama Hojo. Keduanya saling mencintai dan hendak
menikah ketika mengetahui Itsumi tengah hamil. Itsumi dan Sayuri sudah

menyusun rencana supaya pernikahan itu terlaksana.

Tapi rencana itu gagal karena para anggota Klub Sastra yang sudah lelah
dan kesal dengan perilaku Itsumi membocorkan rencana tersebut pada ayah
Itsumi. Ayah Itsumi yang merupakan pengelola sekolah sangat murka dan
memecat Hojo-sensei serta mengusir pria itu dari kota sementara Itsumi harus
menggugurkan calon bayi yang sudah ia beri nama Suzuran. Karena kejadian itu,
Itsumi menaruh dendam pada para anggota Klub Sastra karena merusak semua
mimpinya untuk menikah dengan pria yang ia cintai. Sayuri yang tak ingin
melihat sahabat yang ia sayangi larut dalam kesedihan lantas menyusun sebuah
rencana untuk membalas dendam. Rencana itu adalah dengan memalsukan
kematian Itsumi yang jatuh dari beranda dan meyakinkan para anggota Klub

Sastra kalau Itsumi sudah benar-benar mati.

Setelah itu Sayuri akan menggunakan acara rutin akhir semester yami-
nabe Klub Sastra sebagai tempat pembalasan dendam tersebut. la sengaja
meminta mereka membuat sebuah naskah berisi analisa kematian Itsumi
sehingga saat yang lain sibuk mendengarkan analisa yang dibacakan, Sayuri
sebagai Ketua Acara bisa dengan leluasa memasukkan bunga lily ke dalam panci
yang digunakan untuk yami-nabe. Racun bunga lily akan aktif ketika direbus
dalam air yang mendidih dan jika dikonsumsi secara berlebihan dapat membuat
otot-otot di jantung dan organ pernapasan berhenti lalu yang mengkonsumsi
racun tersebut akan mati. Setelah semua anggota Klub Sastra mati, Itsumi akan
muncul dari persembunyiannya dan melihat kalau dendamnya sudah terbalaskan.
Kemudian ia bisa pergi untuk menyusul Hojo-sensei dan tinggal bersama laki-

laki yang ia sayangi.
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Tapi, keinginan Itsumi untuk bersama laki-laki yang ia sayangi juga
gagal ketika Sayuri ternyata memberinya teh yang sudah terkontaminasi dengan
racun bunga lily di pagi hari sebelum acara yami-nabe itu dimulai. Hal tersebut
dilakukan Sayuri secara spontan karena merasa cemburu dan marah pada Itsumi
yang lebih memilih Hojo-sensei daripada dirinya walau Sayuri sudah berkorban
begitu banyak demi kebahagiaan Itsumi. Setelah Itsumi benar-benar mati karena
racun bunga lily Sayuri menyembunyikan jasadnya agar Hojo-sensei akan
berpikir kalau Itsumi sudah dibawa pergi bersama keluarganya sementara

Keluarga Shiraishi akan berpikir Itsumi lari untuk mengejar pria tersebut.
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